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HUBUNGAN ANTARA PENERIMAAN DIRI DENGAN
PENYESUAIAN SOSIAL PADA MAHASISWA PERANTAU
DI UIN AR RANIRY BANDA ACEH

ABSTRAK

Memasuki perguruan tinggi bagi sebagian mahasiswa berarti harus beralih dari
tinggal bersama orang tua menjadi hidup bersama orang lain, rumah sewa ataupun
tinggal bersama saudara. Tidak mudah melakukan penyesuaian sosial bagi
mahasiswa perantau, penerimaan diri merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi penyesuaian sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hubungan penerimaan diri dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa perantau di
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian ini menggunakan metode korelasi product
moment. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala penerimaan dan skala
penyesuaian sosial. Pengambilan sampel adalah dengan menggunakan metode
nonprobability sampling dengan teknik accidental sampling. Jumlah sampel
sebanyak 200 orang. Hasil penelitian ini menunjukkan koefesien korelasi r =
0,699 dengan taraf signifikan p = 0,000 yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara penerimaan diri dengan
penyesuaian sosial pada mahasiswa perantau di UIN Ar-raniry Banda Aceh.
Artinya semakin tinggi penerimaan diri yang dimiliki maka semakin tinggi
penyesuaian sosial pada mahasiswa perantau, sebaliknya semakin rendah
penerimaan diri yang dimiliki maka semakin rendah penyesuaian sosial pada
mahasiswa perantau.

Kata Kunci: Penerimaan Diri, Penyesuaian Sosial, Mahasiswa Perantau.
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-ACCEPTANCE AND
SOCIAL ADJUSTMENT AMONG WANDERING STUDENTS
AT UIN AR-RANIRY BANDA ACEH

ABSTRACT

Entering college for some students means having to switch from living with their
parents to living with other people, renting a house, or living with siblings. It is
not easy to make social adjustments for wandering students and self-acceptance is
one of the factors that influence social adjustment. This study aimed to determine
the relationship between self-acceptance and social adjustment of wandering
students at UIN Ar-Raniry Banda Aceh. This study use the Product Moment
Correlation method. The measuring instrument in this study used the self-
acceptance scale by Shereer (in Berger, 1952) and the social adjustment scale by
Schneiders (1960). The number of samples is 200 people. Sampling is done by
using non-probability sampling method with accidental sampling technique. The
results of this study indicate a correlation coefficient of r = 0.699 with a
significant level of p = 0.000 which indicates that there was a very significant
positive relationship between self-acceptance and social adjustment in wandering
students at UIN Ar-raniry Banda Aceh. This mean that the higher the self-
acceptance possessed, the higher the social adjustment of the wandering students,
on the contrary, the lower the self-acceptance, the lower the social adjustment of
the wandering students.

Keywords: Self-Acceptance, Social Adjustment, Wandering Students
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa adalah orang-orang yang sedang menempuh pendidikan
tinggi di perguruan tinggi. Mahasiswa adalah remaja yang telah melalui masa
transisi dari sekolah menengah ke perguruan tinggi (Santrock, 2012). Tujuan
seseorang melanjutkan kuliah adalah untuk belajar dan mengembangkan
mentalitas. Oleh karena itu, mahasiswa harus menyelesaikan semua proses di
Universitas untuk mencapai tujuan pembelajarannya agar memperoleh
indikator Kinerja yang baik dan menyelesaikan studi universitas tepat waktu
(Purwanto 2013).

Bagi sebagian besar mahasiswa, masuk perguruan tinggi berarti harus
beralih dari tinggal dengan orang tua ke hidup bersama orang lain, baik itu kos,
persewaan, atau tinggal dengan kerabat. Tidak mudah menemukan teman yang
tepat, apalagi teman-teman yang biasanya berasal dari universitas dan daerah
sekitarnya juga memiliki latar belakang yang berbeda-beda. Tidak menemukan
teman yang cocok dapat menimbulkan perasaan kesepian (Siswanto, 2007).
Erikson, Freud, dan Sullivan (dalam Peplau & Perlman, 1982) menemukan
bahwa secara umum masa remaja dan dewasa awal merupakan tahap transisi
yang sulit. Untuk itu, dibutuhkan kemampuan penyesuaian sosial yang baik
agar dapat melalui masa peralihan ini dengan baik. Penyesuaian sosial
merupakan proses psikologis dimana seseorang beradaptasi dengan hal-hal

baru, mengatasi masalah, serta mengelola dan merespon setiap tantangan



dalam hidup (Clinciu & Cazan, 2014). Mahasiswa baru dihadapkan dengan
berbagai tuntutan, yaitu tuntutan akademik dan tuntutan sosial. Sebagai
mahasiswa baru, lingkungan kampus telah menjadi lingkungan sosial baru
yang harus mereka jalani dengan tuntutan yang lebih tinggi. Pada tuntutan
sosial ini mahasiswa di tuntut untuk berprilaku yang dapat di terima oleh
lingkungan sosial, selain itu mereka juga dituntut untuk dapat memainkan
perannya dilingkungan sosial kampusnya, dan mereka dituntut untuk memiliki
sikap yang positif terhadap kelompok sosial. Artinya, agar mahasiswa baru
dapat memenuhi tuntutan lingkungan tersebut, maka diperlukan adanya
kemapuan penyesuaian sosial pada mahasiswa (Sepiyaningtiyas, 2015)
Penyesuaian sosial sangat penting bagi setiap mahasiswa baru yang
berasal dari luar tempat studi. Hurlock (1999) mengemukakan bahwa
karakteristik penyesuaian sosial yang aktif adalah kemampuan untuk
menjalankan fungsi sosial dengan baik. Fungsi sosial seseorang dapat
diwujudkan dengan peran sosial yang sesuai dalam hubungan sosial. Sebagai
individu yang hidup dalam masyarakat juga harus mampu menjalankan
perannya dalam masyarakat, misalnya sebagai mahasiswa di kampus harus
mampu beradaptasi dengan berbagai aktivitas sosial. Mereka harus merasa
nyaman di lingkungan yang memiliki pandangan berbeda tentang mereka.
Selain pendapat dari beberapa tokoh di atas, peneliti juga telah mencari
informasi serta melakukan observasi dan wawancara kepada mahasiswa
perantauan di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Ditemukan bahwa beberapa

mahasiswa memiliki penyesuaian sosial yang rendah.



Hal ini terlihat pada tanggal 2 April Tahun 2021 di Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh ketika salah seorang mahasiswa perantau (AL)
menyendiri dari lingkungan sosialnya dan tidak bergabung bersama teman-
teman lainnya, ia terlihat memandangi mereka didalam ruangan kelas tersebut
dan sesekali ia terlihat termenung sambil tersenyum ketika melihat teman-
teman lainnya sedang berbicara.

Hal serupa juga peneliti temui pada tanggal 5 april Tahun 2021 di
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh mahasiswa perantau (MF), ia
sering peniliti temui selalu duduk menyendiri dilingkungan kampus,
mahasiswa peratau (MF) jarang peneliti temui bepergian bersama teman-teman
seangkatannya yang sering terlihat selalu duduk bersama-sama. Mahasiswa
perantau (MF) juga terlihat menjauh dari lingkungan sosialnya dan menutup
dirinya pada lingkungan sosial.

Pada tanggal 6 April tahun 2021 di Universitas Islam Negeri Ar-Raniry
Banda Aceh mahasiswa perantau (NH) juga peneliti temui hal yang serupa,
mahasiswa perantau (NH) terlihat cenderung menutup diri dan beberapa kali
peneliti temui pergi dan pulang kuliah selalu sendiri. Ketika peneliti temui di
kantin mahasiswa perantau (NH) juga datang dan pergi seorang diri, jarang
peneliti temui mahasiswa perantau (NH) duduk di kantin bersama teman yang
lainnya.

Hal tersebut diperkuat dengan wawancara yang peneliti lakukan dengan

para mahasiswa perantau, berikut adalah beberapa kutipan wawancaranya.



Cuplikan wawancara 1:

“...kendalanya itu biasanya kalau lagi awal-awal merantau dari kampong
kesini, semuanya itu harus penyusuaian lagi dan itu susah kali ya apalagi
dengan keadaan yang berbeda dari kampung dan disisni, dalam berteman juga
aku merasa susah kalau kita harus ngikutinn gimana teman kita karena kan
biasanya kalau bekawantu gitu harus sama semuanya, jadi aku milih bekawan
sama orang yang memang menerima aku karena aku tau diri susah
menyamanakan dan nggak mau nyusahin orang tua...”. (MF, Wawancara
Personal, 7 April 2021)

Cuplikan wawancara 2:

“...ngga dapat kawan untuk bergaul yang sefrekuensi dengan aku, aku juga
bingung atau aku yang terlalu terikut ikut dengan mereka, karena aku nggak
merasakan kenyaman berteman dengan mereka jadi aku kayak merasa aku ni

ngga bagus bekawan sama mereka, susah cari kawan yang sesuai....”. (AL,
Wawancara personal, 7 April 2021)

Cuplikan wawancara 3:

“...kita kan dari kampung bang jadi susah aja gitu, kadang merasa ngga
sanggup dalam bekawan susah samainnya karena ada yang gayanya terlalu
maksudnya orang berada, sedangkan kita bukan apa-apa nggak ada yang bisa
nampakin pandepun nggak pande-pande kali jadi kayak mau gabung dalam
kelompok atau berkawan harus mikir-mikir dulu bang...”. (NH, Wawancara
personal, 7 April 2021)

Hasil observasi dan wawancara di atas menunjukkan bahwa sebagian
mahasiswa memiliki penyesuaian sosial yang rendah. Menurut Hurlock (1998)
terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi terbentuknya penyesuaian, salah
satu faktor adalah penerimaan diri. Menurut Supratiknya (1995), menerima diri
sendiri berarti menghargai diri sendiri, bukan sinisme terhadap diri sendiri.
Menanggapi hal ini, Hurlock (1998) percaya bahwa penerimaan diri adalah

tingkat di mana individu benar-benar mempertimbangkan kepribadiannya

sendiri dan ingin hidup dalam kepribadian tersebut.



Berdasarkan uraian di atas terlihat penerimaan diri merupakan faktor
yang mempengaruhi penyesuaian sosial. Maka dari itu peneliti tertarik untuk
meneliti hubungan antara penerimaan diri dengan penyesuaian sosial pada

mahasiswa perantauan di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat
hubungan antara penerimaan diri dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa

perantau di UIN Ar-Raniry Banda Aceh?”

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
penerimaan diri dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa perantau di UIN

Ar-Raniry Banda Aceh.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat menambah wawasan di bidang ilmu psikologi sosial,
psikologi pendidikan dan psikologi kepribadian khususnya yang berkaitan
dengan penerimaan diri dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa, serta
dapat dijadikan masukan untuk mengembangkan penelitian yang serupa dan

dapat memberikan manfaat untuk penelitian selanjutnya



2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

a. Bagi mahasiswa
Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan gambaran bagi
mahasiswa tentang pentingnya penyesuaian sosial dikeranakan sebagai
proses seseorang beradaptasi dengan hal-hal baru, mengatasi masalah,
serta mengelola dan merespon setiap tantangan dalam hidup bagi para
mahasiswa.

b. Bagi universitas
Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam ilmu
pengetahuan tentang penerimaan diri dan penyesuaian sosial serta dapat
menjadi referensi dan bahan bacaan di perpustakaan UIN Ar-Raniry
Banda Aceh.

c. Bagi orang tua
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan kepada orangtua agar
lebih memperhatikan anaknya terutama pada anak yang melanjutkan
pendidikan diperantauan mengenai pentingnya penyesuaian sosial.

d. Bagi peneliti selanjutnya
Penelitian ini dapat memberikan acuan atau referensi untuk
mengembangkan penelitian yang serupa, khususnya mengenai hubungan
antara penerimaan diri dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa

perantauan.



E. Keaslian Penelitian

Keaslian penelitian ini dapat diketahui melalui beberapa kajian yang
sudah ada pada penelitian sebelumnya, maka perlu adanya komparasi
(perbandingan), apakah terdapat unsur-unsur perbedaan ataupun persamaan
dengan konteks penelitian ini, di antara hasil penelitian dahulu yang menurut
peneliti terdapat kemiripan, namun terdapat beberapa perbedaan identifikasi
variabel, karakteristik subjek, jumlah dan metode analisis yang digunakan.

Penelitian yang diteliti oleh Kurnia (2018) ini memiliki tujuan untuk
mengetahui hubungan antara penerimaan diri dengan penyesuaian sosial pada
mahasiswa baru di Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Penelitian ini
dilakukan pada 230 mahasiswa baru dengan menggunakan metode cluster
random sampling. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kuantintatif. Pengambilan data dilakukan dengan 2 skala, yaitu skala
penyesuaian sosial berjumlah 20 aitem dan skala penerimaan diri berjumlah 42
aitem. Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat perbedaan dari
penelitian yang akan diteliti yaitu tahun, tempat dan pemilihan subjek
penelitian yang akan diteliti adalah mahasiswa UIN Ar-Raniry.

Penelitian yang diteliti oleh Susilowati (2013) tentang kematangan emosi
dengan penyesuaian sosial pada siswa akselerasi tingkat SMP. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Subjek penelitian ini diambil
dari seluruh siswa akselerasi yang ada di SMPN 1 Malang yang berjumlah 46
siswa. Instrumen yang digunakan untuk mengambil data adalah dengan

menggunakan dua skala, yaitu skala kematangan emosi dan skala penyesuaian



sosial. Teknik analisa data dalam penelitian ini menggunakan uji korelasi
Product Moment. Dari hasil penelitian tersebut diketahui bahwa terdapat
perbedaan dari penelitian yang akan diteliti yaitu variabel bebas (kematangan
emosi), tahun, tempat dan pemilihan subjek penelitian yang akan diteliti adalah
mahasiswa UIN Ar-Raniry.

Penelitian selanjutnya yang diteliti oleh Niyata (2009) tentang hubungan
antara penerimaan diri dengan penyesuaian sosial pada wanita korban
perceraian sirri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Hubungan
antara penerimaan diri dengan penyesuaian sosial pada wanita korban
perceraian nikah sirri. (2) Tingkat penerimaan diri pada wanita korban
perceraian nikah sirri. (3) Tingkat penyesuaian sosial pada wanita korban
perceraian dari nikah sirri. Populasi penelitian ini adalah seluruh wanita yang
nikah sirri di Kecamatan Batang. Pengambilan sampel dengan teknik purposive
sampling. Metode pengumpulan data dilakukan dengan metode skala
penerimaan diri dan skala penyesuaian sosial. Analisis data menggunakan
statistik non parametrik. Perbedaan penelitian ini terletak pada subjek
penelitian yang mana subjek penelitian adalah wanita korban perceraian sirri,
sedangkan subjek yang akan diteliti dalah mahasiswa UIN Ar-Raniry.
Perbedaannya lainnya juga terletak pada tempat penelitian sebelumnya yaitu di
Surakarta, sedangkan yang penelitian ini dilakukan di Banda Aceh.

Penelitian berikutnya diteliti oleh Khoirunafik (2018) tentang hubungan
harga diri dengan penyesuaian sosial pada remaja. Penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui hubungan anatara harga diri dengan penyesuaian sosial pada



remaja. Sampel yang di ambil berjumlah 100 siswa dengan mengunakan teknik
pengambilan sampel yaitu Purposive Sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan alat ukur skala yaitu skala
harga diri dan skala penyesuaian sosial. Teknik analisis data menggunakan
teknik korelasi prudoct moment dari Carl Pearson. Perbedaan penelitian ini
terletak pada variabel bebas (harga diri), tahun, tempat dan juga subjek
penelitian, dimana subjek penelitian tersebut adalah remaja SMA Negeri 8
Surakarta sedangkan subjek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah
mahasiswa UIN Ar-Raniry.

Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Putra (2014) tentang
hubungan antara penerimaan diri dengan penyesuaian diri pada remaja difabel.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penerimaan diri
dengan penyesuaian diri pada remaja difabel. Hipotesis yang diajukan adalah
terdapat hubungan positif antara penerimaan diri dengan penyesuaian diri pada
remaja difabel. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kuantitatif dengan jumlah responden sebanyak 32 orang. Alat ukur
yang digunakan adalah skala penerimaan diri yang berjumlah 56 aitem dan
skala penyesuaian diri berjumlah 34 aitem. Perbedaan penelitian ini terletak
pada variabel Y yaitu penyesuaian diri, selaian itu pemilihan subjek penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa UIN Ar-Raniry.

Penelitian yang lain dilakukan oleh Dina (2010) mengenai hubungan
antara penerimaan diri dengan kompetensi interpersonal pada remaja panti

asuhan. Salah satu faktor keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri
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dengan lingkungan ditentukan oleh kesanggupan individu dalam menerima
keadaan dirinya sendiri. Kenyataanya tidak semua lingkungan sosial dapat
menerima individu dengan baik. Remaja yang tinggal dipanti asuhan sangat
kaku dalam berhubungan sosial dengan orang lain dan sebagian dari mereka
mengalami kesulitan dalam menjalin kompetensi interpersonal Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penerimaan diri dengan
kompetensi interpersonal pada remaja panti asuhan. Hipotesis yang diajukan
ada hubungan antara penerimaan diri dengan kompetensi interpersonal pada
remaja panti asuhan. Perbedaan dengan penelitian ini adalah variabel Y yaitu
kompetensi interpersonal dan juga terletak pada pemilihan subjek penelitian,
subjek penelitian ini adalah mahasiswa UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
Berdasarkan hasil pencarian yang dilakukan oleh peneliti melalui
beberapa situs pencarian, belum ditemukan penelitian yang membahas atau
mengkaji hubungan antara penerimaan diri dengan penyesuaian sosial pada
mahasiswa perantauan di UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Oleh karena itu,

penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Penyesuaian Sosial
1. Pengertian Penyesuaian Sosial

Keberhasilan individu untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain
pada umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya disebut sebagai
penyesuaian sosial (Hurlock, 1999). Individu yang dapat menyesuaikan
diri dengan baik akan mempelajari berbagai keterampilan sosial dan
mengembangkan sikap social yang menyenangkan terhadap orang lain.

Menurut Davidoff (1991), penyesuaian sosial merupakan suatu
proses untuk mempertemukan tuntutan dari diri sendiri dengan
lingkungan. Chaplin (2001) menyatakan bahwa penyesuaian sosial
merupakan proses mempelajari tingkah laku yang diperlukan atau
mengubah kebiasaan yang ada sehingga sesuai bagi masyarakat sekitar.

Penyesuaian sosial mahasiswa ketika menjalani pendidikan di
perantauan, merujuk pada Baker dan Syirk (1984), adalah suatu proses
psikososial yang dapat menimbulkan stres sehingga mahasiswa
membutuhkan ketrampilan untuk dapat menjalaninya. Pengertian tersebut
menegaskan bahwa penyesuaian sosial mahasiswa adalah proses dimana
mereka menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial serta keadaan
akademik dikampusnya.

Schneiders (1960) menyatakan bahwa penyesuaian sosial adalah

kemampuan untuk bereaksi secara dekat terhadap kenyataan, situasi dan

11
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hubungan sosial, sehingga kebutuhan-kebutuhan untuk kehidupan sosial
dipenuhi dengan cara-cara yang bisa diterima oleh masyarakat dan
memberikan kepuasan bagi individu yang melakukannya. Usaha untuk
mengubah diri dan keinginan agar sesuai dengan keadaan lingkungan dan
kelompok menurut Gerungan (1996) disebut sebagai penyesuaian sosial.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka pengertian penyesuaian sosial
yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan pendapat Schneiders
(1960) bahwa penyesuaian sosial adalah kemampuan untuk bereaksi secara
dekat terhadap kenyataan, situasi dan hubungan sosial, sehingga kebutuhan-
kebutuhan untuk kehidupan sosial dipenuhi dengan cara-cara yang bisa
diterima oleh masyarakat dan memberikan kepuasan bagi individu yang
melakukannya.

Pengertian tersebut menegaskan bahwa penyesuaian sosial sebuah
kemampuan ataupun cara dalam bereaksi terhadap hubungan, kebutuhan,
dan lingkungan di dalam kehidupan bersosial guna memperoleh kepuasan
individu tersebut.

Dalam penelitian ini peneliti memilih teori penyesuaian sosial dari
Schneiders (1960) karena beberapa hal berikut : Pertama, teori Schneiders
(1960) merupakan teori yang sering digunakan oleh peneliti-peneliti lain
yang mengkaji penyesuaian sosial. Kedua, karena teori penyesuaian sosial
dari Schneiders (1960) paling sesuai dengan kondisi penyesuaian sosial

mahasiswa perantau. Ketiga, karena Schneiders membahas dan menjelaskan
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defenisi dan aspek penyesuaian sosial secara kompleks dan juga sesuai
dengan fenomena yang sudah peneliti temui sebelumnya.
2. Aspek Penyesuaian Sosial
Menurut Schneiders (1960) menguraikan ciri- ciri penyesuaian
sosial sebagai berikut:
a. Mengakui dan menghoramati hak-hak orang lain.
Menghormati dan menghormati hak-hak orang lain adalah dasar untuk
melakukan penyesuaian sosial. Individu dapat membangun hubungan
yang baik dengan individu yang lain dan menghindari konflik sosial jika

mampu menghormati dan menghargai hak-hak orang lain

b. Kemampuan menjalin hubungan bersama dengan orang lain dan

memelihara hubungan persahabatan.

Kehidupan sosial menghendaki kemampuan untuk hidup bersama
dengan orang lain. Hidup bersama orang lain berarti mampu menjalin
hubungan dengan orang lain secara harmonis, mampu membangun dan
memelihara hubungan persahabatan dengan orang-orang yang berpotensi
menjadi  teman. Penyesuaian yang buruk ditandai dengan
ketidakmampuan membangun hubungan persahabatan atau mempunyai

kualitas persahabatan yang buruk.
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c. Keikutsertaan dalam aktivitas sosial.

Setiap orang pada dasarnya mempunyai kemampuan untuk ikut serta
dalam aktivitas sosial dan mendapatkan pengalaman sosial. Ketika
kemampuan tersebut tidak digunakan atau ditekan, maka individu akan
mengalami kesepian dan rasa tidak bermakna dalam memenuhi
kebutuhan sosial.

d. Memiliki minat dan simpatik terhadap kesejahteraan orang lain.
Seseorang dengan penyesuian sosial yang baik harus peka terhadap
masalah dan kesulitan orang lain di sekitar mereka dan mempunyai
kemauan, jika memungkinkan, untuk memberikan bantuan dalam
mengurangi beban masalah tersebut. Seseorang juga harus bersimpati
pada harapan, ambisi, tujuan dan aspirasi teman-temannya serta hasil
yang telah diperoleh, dan bahkan ambil bagian dalam membantu teman-
teman mereka dalam mendapatkan tujuan individu tersebut

e. Menjalankan kebaikan dengan cara menolong orang lain dan
mengamalkan kedermaan
Kebaikan, kedermaan dan menolong sesama merupakan ajaran moral
yang baik, dan pengamalannya adalah bagian dari penyesuaian sosial
yang baik. Pada kenyataannya semua ajaran moral memiliki hubungan
dengan penyesuaian yang baik. Semua ajaran moral seperti kebaikan,
kedermaan, dan menolong sesama menjadi bagian yang integral dari

kepribadian, kemudian memberikan sumbangan secara material untuk



15

terbentuknya mental yang stabil, emosional yang sehat dan penyesuaian
sosial yang baik.
. Menghormati nilai-nilai dan berintegrasi dengan hukum, tradisi, dan
kebiasaan- kebiasaan di masyarakat.
Menghormati nilai-nilai dan berintegrasi dengan hukum, tradisi, dan
kebiasaan- kebiasaan di masyarakat merupakan hal yang penting yang
dikehendaki oleh penyesuaian sosial. Individu tidak buta dalam
memahami dan mempraktekkan nilai dan hukum, dapat membedakan
yang baik dan buruk secara tepat.

Baker dan Siryk (1984) mengatakan, aspek-aspek dalam
penyesuaian sosial meliputi:
. General (Umum)
yaitu seseorang terlibat dalam lingkungannya dengan peran tertentu,
dapat bereaksi secra efektif terhadap situasi nyata yang bertujuan untuk
memenuhi kebutuhan hidup bermasyarakat.
. Other people (orang lain)
yaitu bagaimana menjalin relasi dengan orang-orang di lingkungan sosial
baru.
. Nostalgia (masa lalu)
yaitu bagaimana seseorang mengatasi perasaan jauh dengan keluarga dan
kerabat dekat tanpa cemas dan berusaha untuk mengatasi persoalan-

persoalan yang dihapinya.
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d. Social environment (lingkungan sosial)
yaitu adanya kepuasan terhadap lingkungan sosial dapat ditunjukkan dari
adanya reaksi secara tepat dan harmonis terhadap tuntutan bermasyarakat
yang membuat seseorang diterima oleh lingkungan sosialnya.

Dari kedua tokoh yang mengemukakan aspek di atas, peneliti
memilih aspek yang dikemukakan oleh Schneiders (1960), yaitu : mengakui
dan menghormati hak-hak orang lain, menjalin hubungan bersama orang
lain dan menjaga hubungan persahabatan, keikutsertaan dalam aktivitas
sosial, memiliki minat dan simpatik terhadap kesejahteraan orang lain,
menjalankan kebaikan dengan cara menolong orang lain dan mengamalkan
kedermaan, dan menghormati nilai-nilai, berintegrasi dengan hukum,
tradisi, dan kebiasaan masyarakat. Aspek tersebut digunakan peneliti
sebagai acuan untuk mengukur penyesuaian sosial pada mahasiswa

perantau.

. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyesuaian Sosial
Hurlock (1998) merinci beberapa faktor yang berpengaruh terhadap
penyesuaian sosial, yaitu :

a. Pola asuh orang tua.

Pola asuh yang diberikan orang tua merupakan landasan awal penting
yang diberikan kepada individu. Pola asuh akan menentukan cara

individu untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan dan situasi sosial.
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b. Teman.
Teman yang memiliki kesamaan usia dan kesamaan taraf
perkembangan membuat individu memiliki peluang yang sama besar
untuk berpartisipasi dalam segala kegiatan kelompok dan dalam
mempelajari berbagai keterampilan sosial yang akan mendorong
timbulnya penyesuaian pribadi dan sosial yang baik. Teman yang
memiliki minat dan pemikiran yang sama akan saling mempengaruhi
dan mendukung.

c. Penerimaan diri.
Individu dengan penerimaan diri akan menyukai dan menyenangi
keadaan dirinya yang akan mengarah pada terbentuknya konsep diri
yang positif. Konsep diri yang positif akan memudahkan individu untuk
melakukan penyesuaian sosial, karena individu akan menjadi lebih
terbuka dalam menerima kritik mengenai aspek kepribadian yang tidak
disenangi oleh orang lain dan berusaha untuk mengubahnya.

d. Pendidikan anak.
Keberhasilan pendidikan dalam mengarahkan penyesuaian sosial
individu akan sangat dipengaruhi oleh minat individu terhadap dunia
pendidikan. Minat ini dibentuk dan dipengaruhi pada pandangan orang
tua terhadap pendidikan, hubungan individu dengan teman-temannya
di sekolah, pemberian yang diperoleh individu dari sekolah dan
keberhasilan individu dalam kegiatan akademik dan Kkegiatan

ekstrakurikuler. Minat terhadap pendidikan akan menimbulkan
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persepsi yang positif terhadap dunia sekolah sehingga akan
meningkatkan minat untuk belajar. Minat untuk belajar yang tinggi
menunjukkan rasa tanggung jawab terhadap sekolah, yang merupakan
indikasi penyesuaian sosial terhadap sekolah.

e. Wawasan sosial.

Individu yang memiliki persepsi sosial yang lebih baik cenderung
melakukan penyesuaian sosial yang lebih baik dan penerimaan sosial
yang lebih positif.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan faktor-faktor yang
mempengaruhi penyesuaian sosial adalah pola asuh orang tua, teman,

penerimaan diri, pendidikan anak, dan wawasan sosial.

B. Penerimaan Diri
1. Pengertian Penerimaan Diri

Menurut Chaplin (2006), penerimaan diri adalah sikap yang pada
dasarnya puas dengan diri sendiri, karakteristik dan bakatnya sendiri, dan
kesadaran akan keterbatasannya sendiri. Individu dengan penerimaan diri
yang baik tidak dibebani perasaannya sendiri dan memiliki banyak
kesempatan untuk beradaptasi dengan lingkungannya (Calhoun & Acocella
dalam Rina, 2004). Selain itu, mereka yang menerima dirinya sendiri dapat

mengambil tanggung jawab dan mengambil resiko atas tindakannya.
Supratiknya (1995) mengatakan bahwa penerimaan diri memiliki harga
diri yang tinggi terhadap diri sendiri, dan penerimaan diri berkaitan dengan

keterbukaan atau kemauan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan dan
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reaksi kepada orang lain. Orang yang bisa menerima dirinya sendiri adalah
orang yang bisa menerima kekurangan dan kelebihannya sendiri.

Kemudian Hurlock (2002) mengatakan bahwa penerimaan diri
adalah kemampuan untuk menerima segala sesuatu tentang diri sendiri,
termasuk kekurangan dan kelebihan yang dimiliki, sehingga jika terjadi
peristiwa yang tidak menyenangkan, individu akan dapat secara logis
memikirkan kekurangannya. masalah yang baik dan tidak beralasan.
Perasaan, permusuhan, rasa rendah diri, rasa malu dan rasa tidak aman.

Penerimaan diri adalah sikap dalam menilai diri dan keadaanya secara
objektif, menerima kelebihan dan kekurangannya. Menerima diri berarti
telah menyadari, memahami dan menerima apa adanya dengan disertai
dengan keinginan dan kemampuan untuk selalu mengembangkan diri
sehingga dapat menjalani kehidupan dengan baik dan penuh tanggung
jawab (Sheerer dalam Berger, 1952).

Chaplin (2012) mengemukakan bahwa penerimaan diri adalah sikap
yang ada pada dasarnya merasa puas dengan diri sendiri, kualitas- kualitas,
bakat-bakat sendiri, dan pengakuan akan keterbatasan- keterbatasan
sendiri. Kemudian Maslow menyatakan bahwa orang yang sehat merasa
mampu menerima diri dan sifatnya sebagaimana adanya, tanpa sesal atau
keluhan atau bahkan tanpa terlalu banyak memikirkannya.

Menurut Rogers (dalam Alwisol 2009) penerimaan diri positif
mencakup perasaan kepercayaan diri dan keberhargaan diri. Menurut

Handayani dalam jurnal Psikologi, Penerimaan diri adalah sejauh mana
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seseorang dapat menyadari dan mengakui karakteristik pribadi dan
menggunakannya dalam menjalani kelangsungan hidupnya. Sikap
penerimaan diri ditunjukkan oleh pengakuan seseorang terhadap
kelebihan-kelebihanan sekaligus menerima kelemahan-kelemahannya
tanpa menyalahkan orang lain dan mempunyai keinginan yang terus
menerus untuk mengembangkan diri.

Bedasarkan beberapa teori oleh para ahli diatas maka pengertian
penerimaan diri yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan
pendapat Sheerer (dalam Berger, 1952) adalah sikap dalam menilai diri
dan keadaanya secara objektif, menerima kelebihan dan kekurangannya.
Menerima diri berarti telah menyadari, memahami dan menerima apa
adanya dengan disertai dengan keinginan dan kemampuan untuk selalu
mengembangkan diri sehingga dapat menjalani kehidupan dengan baik
dan penuh tanggung jawab.

2. Aspek-aspek Penerimaan Diri

Menurut Sheerer (dalam Berger, 1952) aspek-aspek penerimaan diri,

meliputi hal-hal sebagai berikut:

a. Perasaan Sederajat
Individu menganggap dirinya sederajat dengan orang lain, sehingga
individu tidak merasa sebagai orang yang istimewa atau menyimpang
dari orang lain. Individu merasa dirinya mempunyai kelemahan dan

kelebihan seperti orang lain
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. Percaya kemampuan diri

Idividu mempunyai kemampuan untuk menghadapi kehidupan. Hal ini
tampak dari sikap individu yang percaya diri, lebih suka
mengembangkan sikap baiknya dan mengeleminasi sifat buruknya dari
pada ingin menjadi orang lain, sehingga individu merasa puas dengan
dirinya.

. Bertanggung jawab

Individu berani memikul tanggung jawab terhadap perilakunya, sehingga
menerima diri apa adanya. Individu memiliki keberanian untuk
menghadapi dan menyelesaikan resiko yang timbul akibat prilakunya.

. Orientasi keluar diri

Individu lebih mempunyai orientasi keluar diri dari pada kedalam.
Individu lebh suka memperhatikan dan toleran terhadap orang lain,
sehingga mendapatkan penerimaan sosial dari lingkungannya.

. Berpendirian

Individu lebih suka mengikuti standarnya sendiri dari pada bersikap
nyaman terhadap tekanan sosial, oleh karena itu individu yang mampu
menerima diri mempunyai sikap dan kepercayaan diri pada tindakannya.
. Menyadari keterbatasan

Individu tidak menyalahkan diri akan keterbatasannya atau
mengingkari kelebihannya. Individu cenderung mempunyai penilaian

yang realistik tentang kelebihan dan kekurangannya.
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g. Menerima sifat kemanusiaan

Individu tidak menyangkal emosi. Individu mengenali perasaan marah,
takut dan cemas, tanpa menganggap sebagai suatu yang harus di ingkari
atau ditutupi. Kepercayaan atau kemampuannya untuk dapat
menghadapi hidupnya.
Jersild (1978) mengemukakan beberapa aspek penerimaan diri
sebagai berikut:

a. Persepsi menegenai diri dan sikap terhadap penampilan
Individu yang mempunyai penerimaan diri berfikir lebih realistik
tentang penampilan dan bagaimana ia terlihat dalam pandangan orang
lain. Ini bukan berarti individu tersebut mempunyai gambaran
sempurna tentang dirinya, melainkan individu tersebut dapat
melakukan sesuatu dan berbicara dengan baik mengenai dirinya yang
sebenarnya.

b. Sikap terhadap kelemahan dan kekuatan diri sendiri dan orang lain
Individu yang memiliki penerimaan diri memandang kelemahan dan
dan kekuatan dalam dirimya, lebih baik dari pada individu yang tidak
memiliki penerimaan diri. Individu tersebut kurang menyukai jika
harus menyia-nyiakan energinya untuk menjadi hal yang tidak
mungkin, atau berusaha menyembunyikan kelemahan dari dirinya
sendiri maupun orang lain. Individu akan memanfaatkan kemampuan
yang di milikinya seperti, menggunakan bakat yang dimilikinya dengan

lebih leluasa. Individu akan merasa lebih meneima dirinya jika orang
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lain dan lingkungan juga menerima keadaanya serta memberikannya
dukungan.

. Perasaan inferioritas sebagai gejala penolakan diri

Individu yang terkadang merasakan inferioritas atau disebut dengan
infiriority complex adalah seseorang individu yang tidak memiliki sikap
penerimaan diri dan hal tersebut akan menggangu penilaian yang
realistik atas dirinya. Semakin individu tersebut merasa inferior maka
semakin ia menolak dirinya dengan segala kekurangan yang
dimilikinya.

. Respon atas penolokan dan kritikan

Individu yang memiliki penerimaan diri tidak menyukai Kkritikan,
namun demikian ia mempunyai kemampuan untuk menerima Kkritikan
bahkan dapat mengambil hikmah dari kritikan tersebut. la berusaha
untuk melakukan koreksi atas dirinya sendiri,individu yang tidak
memiliki penerimaan diri justru mengangap kritikan sebagai wujud
penolokan terhadapnya. Yang penting dalam penerimaan diri yang baik
adalah mampu belajar dari pengalaman dan meninjau kembali sikapnya
yang terdahulu untuk memperbaiki diri.

. Keseimbangan antara “real self” dan “ideal self”

Individu yang memiliki penerimaan diri mempertahankan harapan dan
tuntutan dari dalam dirinya dengan baik dalam batas-batas
kemungkinan dapat diraih. Individu tersebut mungkin memiliki ambisi

yang besar, namun tidak mungkin untuk mencapainya walaupun dalam
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jangka waktu yang lama dan menghabiskan energinya,oleh karena itu,
ia mepertimbangkan segala sesuatunya dengan baik untuk memastikan
ia tidak akan kecewa suatu saat nanti.

. Penerimaan diri dan penerimaan orang lain

Hal ini berarti apabila seorang individu menyanyagi dirinya, dan
mampu menerima segala kekuatan dan kekurangan diri, maka akan
lebih memungkinkan baginya untuk menyayangi orang lain dann
menerima orang laik dengan baik. Terciptanya hubungan timbal balik
antara penerimaan diri dan penerimaan orang lain adalah individu yang
memiliki penerimaan diri merasa percaya diri dalam memasuki
lingkungan sosial.

. Menuruti kehendak dan menonjolkan diri

Menerima diri dan menuruti diri merupakan dua hal yang berbeda.
Apabila seorang individu menerima dirinya, hal tersebut bukan berarti
la memanjakan dirinya. Akan tetapi, ia akan menerima bahkan
menuntut kelayakan dalam kehidupannya dan tidak akan mengambil
yang bukan haknya, individu dengan penerimaan diri menghargai
harapan orang lain dan meresponnya dengan bijak. Namun, ia memiliki
pendirian yang baik dalam berfikir merasakan dan membuat pilihan dan
ia tidak akan hanya menjadi pengikut apa yang dikatakan orang lain.

. Spontanitas dan menikmati hidup

Individu dengan penerimaan diri mempunyai lebih banyak keleluasan

untuk menikmati hal-hal dalam hidupnya. Namun, terkadang ia kurang
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termotivasi untuk melakukan sesuatu yang rumit. Individu tidak hanya
leluasa menikmati sesuatu yang dilakukannya. Akan tetapi juga leluasa
untuk menolak juga menghindari sesuatu Yyang tidak ingin
dilakukannya.
i. Aspek moral penerimaan diri
Individu dengan penerimaan diri bukanlah individu yang berbudi baik
dan bukan pula individu yang toidak mengenal moral, tetapi memiliki
fleksibelitas dalam pengaturan hidupnya. la memiliki kejujuran untuk
menerima dirinya sebagai apa dan untuk apa ia nantinya, dan ia tidak
menyukai kepura-puraan. Individu ini dapat secara terbuka mengakui
dirinya sebagai individu yang pada suatu waktu dalam masalah, merasa
cemas, ragu, dan bimbang tanpa harus menipu diri dan orang lain.
J. Sikap terhadap penerimaan diri
Menerima diri merupakan hal penting dalam kehidupan seseorang.
Individu yang dapat menerima hidupnya akan menunjukan sikap
menerima apapun kekurangan yang dimilikinya tanpa harus malu
ketika berada di lingkungan sosialnya. Individu dengan penerimaan diri
membangun kekuatannya untuk menghadapi kelemahan dan
keterbatasannya
Dari kedua tokoh yang mengemukakan aspek di atas, peneliti memilih
aspek yang dikemukakan Shereer (dalam Berger, 1952) yaitu: memiliki
perasaan sederajat dengan orang lain, percaya diri, bertanggung jawab.

Orientasi keluar diri, berpendirian, menyadari keterbatasan diri dan
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menerima sifat kemanusian. Aspek-aspek tersebut digunakan peneliti

sebagai acuan untuk mengukur penerimaan diri pada mahasiswa.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penerimaan Diri

Menurut Hurlock (2002) ada sejumlah faktor yang mempengaruhi

penerimaan diri pada tiap individu, sebagai berikut:

a. lde-ide yang realistik dan dapat dicapai
Harapan akan menjadi nyata ketika individu tersebut dapat merumuskan
sendiri tanpa campur tangan orang lain dalam pembentukan harapan,
sehingga mampu melihat dan menilai akan kemampuan atau
keterbatasan yang dimilikinya. Setelah mampu menilai dan merancang
sendiri, hal inilah yang akan dapat menyebabkan muncul kepuasan akan
pencapaian yang sudah dilalui yang penting dalam penerimaan diri tiap
individu.

b. Penilaian yang realistik mengenai kekuatan dan kelemahan
Individu mempunyai keyakinan akan kemampuan untuk menghadapi
persoalan, individu tersebut memiliki rasa percaya diri dan lebih
memusatkan perhatian pada kepada keberhasilan akan kemampuan
dirinya dalam menyelesaikan masalah.

c. Konsep diri yang stabil
Konsep diri yang stabil atau dengan kata lain individu memandang
dirinya sama secara terus-menerus dalam waktu yang lama tanpa
berubah-ubah, sehingga individu tersebut dan orang lain memiliki

gambaran yang jelas tentang dirinya sendiri. Saat konsep diri berhasil
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terbentuk tanpa adanya penolakan secara alami dan dikatakan individu
sudah terbiasa dengan memiliki penerimaan diri dalam dirinya. Semakin
kuat konsep diri yang dimiliki akan menjadikan penerimaan diri menjadi
sebuah kebiasaan yang akan terus dilakukan oleh individu tersebut.
d. Merasa puas dengan apa yang telah dicapai
Dengan menerima kualitas baik dan buruk dan merasa positif tentang diri
dengan kehidupan.
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi penerimaan diri adalah ide-ide yang realistik, penilaian
yang realistik, konsep diri yang stabil, merasa puas dengan apa yang telah

dicapai.

C. Hubungan antara Penerimaan Diri dengan Penyesuaian Sosial

Menurut Schneiders (1960) menyatakan bahwa penyesuaian sosial
adalah kemampuan untuk bereaksi secara dekat terhadap kenyataan, situasi
dan hubungan sosial, sehingga kebutuhan-kebutuhan untuk kehidupan sosial
dipenuhi dengan cara-cara yang bisa diterima oleh masyarakat dan
memberikan kepuasan bagi individu yang melakukannya. Chaplin (2001)
menyatakan bahwa penyesuaian sosial merupakan proses mempelajari
tingkah laku yang diperlukan atau mengubah kebiasaan yang ada sehingga
sesuai bagi masyarakat sekitar.

Penyesuaian sosial menjadi bagian yang paling penting bagi fase

perkembangan mahasiswa perantau. Penyesuaian sosial yang baik sangat
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dibutuhkanoleh mahasiswa yang baru merantau dalam menjalankan aktivitas
tanpa ada kendala dari lingkungan sosialnya. Nurdin (2009) menjelaskan
bahwa penyesuain sosial yang baik adalah penyesuaian dapat diketahui
dengan tidak menunjukkan suatu ketegangan emosional, gejala-gejala
psikologis, frustasi pribadi. Pengarahan diri dan pertimbangan secara
rasional, mampu belajar, menghargai pengalamannya, bersikap realisasi dan
objektif.

Berdasarkan salah satu faktor yang mempengaruhi penyesesuaian
sosial menurut Hurlock (1998) adalah penerimaan diri. Penerimaan diri
adalah sikap dalam menilai diri dan keadaanya secara objektif, menerima
kelebihan dan kekurangannya. Menerima diri berarti telah menyadari,
memahami dan menerima apa adanya dengan disertai dengan keinginan dan
kemampuan untuk selalu mengembangkan diri sehingga dapat menjalani
kehidupan dengan baik dan penuh tanggung jawab (Sheerer, dalam Berger,
1952).

Individu dengan penerimaan diri yang baik akan merasa aman ketika
menerima orang lain, memberi perhatian pada orang lain, menyimpan minat
pada orang lain, misalnya memperlihatkan rasa simpati dan empati pada
orang lain, hal tersebut dapat berdampak pada penyesuaian sosial mahasiswa
perantau (Fauziah & Indrawati, 2010).

Germer (dalam Sari & Nuryoto, 2002) menjelaskan bahwa penerimaan
diri sebagai suatu kemampuan yang harus dimiliki oleh individu untuk

melihat gambaran positif mengenai siapa dirinya yang sesungguhnya, hal ini
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dapat muncul dengan sendirinya, melainkan harus dikembangkan. Hal
tersebut dalam meningkatkan kemampuan penyesuaian sosial yang baik.

Hal ini didukung penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2018)
menunjukkan bahwa adanya hubungan positif yang sangat signifikin antara
penerimaan diri dengan penyesuaian sosial. Oleh karena itu, semakin tinggi
penerimaan diri maka semakin tinggi pula penyesuaian yang dirasakan oleh
mahasiswa perantau, begitu juga sebaliknya apabila semakin rendah
penerimaan diri maka semakin rendah juga penyesuaian sosial yang
dirasakan mahasiswa perantau.

Hubungan kedua variabel tersebut secara deskripsi dapat dilihat pada

gambar dibawah ini :

Variabel Bebas Variabel Terikat

(X) (Y)

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis
Berdasarkan uraian dalam konsep teoritis diatas, maka penulis
mengajukan hipotesis dalam penelitian ini yang berbunyi terdapat hubungan

yang positif antara penerimaan diri dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa
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perantau di UIN Ar-Raniry, yaitu apabila penerimaan diri yang dirasakan oleh
mahasiswa perantau tinggi maka penyesuaian sosial juga tinggi, begitu juga
sebaliknya apabila penerimaan diri yang dirasakan mahasiswa perantau rendah

maka penyesuaian sosial mahasiswa perantau juga rendah.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif dengan teknik korelasi, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara penerimaan diri dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa perantau di
UIN Ar-Raniry Banda Aceh. Penelitian korelasi adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel atau lebih. Hubungan
variabel dinyatakan dalam satu indeks yang disebut koefisien korelasi.
Koefisian korelasi dapat digunakan untuk menguji hipotesis tentang hubungan
antarvariabel atau menyatakan besar kecilnya hubungan antar kedua variabel

(Juliansyah, 2012).

B. Identifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian menurut Sugiyono (2017) adalah suatu atribut atau
sifat, nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan tertarik kesimpulannya.
Variabel dibedakan menjadi dua macam yaitu variabel bebas dan variabel
terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel terikat
adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Adapun variabel bebas dan variabel terikat pada penelitian ini

adalah:

31
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1. Variabel Bebas : Penerimaan Diri

2. Variabel Terikat : Penyasuaian Sosial

Definisi Oprasional VVariabel Penelitian

1. Penerimaan Diri
Sikap dalam menilai diri dan keadaanya secara objektif, menerima
kelebihan dan kekurangannya. Menerima diri berarti telah menyadari,
memahami dan menerima apa adanya dengan disertai dengan keinginan dan
kemampuan untuk selalu mengembangkan diri sehingga dapat menjalani
kehidupan dengan baik dan penuh tanggung jawab. Penerimaan diri dalam
penelitian ini diukur menggunakan skala yang dikembangkan dari aspek-
aspekk menurut Shereer (dalam Berger, 1995), yaitu: memiliki perasaan
sederajat dengan orang lain, percaya diri, bertanggung jawab, orientasi
keluar diri, berpendirian, menyadari keterbatasan diri dan menerima sifat

kemanusian.

2. Penyesuaian Sosial
Suatu proses psikososial yang dapat menimbulkan stres sehingga
mahasiswa membutuhkan ketrampilan untuk dapat menjalaninya,
menegaskan bahwa penyesuaian sosial mahasiswa adalah proses dimana
mereka menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial serta keadaan
akademik dikampusnya, dapat di tarik kesimpulan bahwa penting bagi
individu tersebut untuk melakukan penyesuaian sosial agar tugas

perkembangannya dapat terlewati dengan baik. Penyesuaian sosial dalam
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penelitian ini diukur menggunakan skala yang dikembangkan dari aspek-
aspek menurut Schneiders (1960), yaitu : mengakui dan menghormati hak-
hak orang lain, menjalin hubungan bersama orang lain dan menjaga
hubungan persahabatan, keikutsertaan dalam aktivitas sosial, memiliki
minat dan simpatik terhadap kesejahteraan orang lain, menjalankan
kebaikan dengan cara menolong orang lain dan mengamalkan kedermaan,
dan menghormati nilai-nilai, berintegrasi dengan hukum, tradisi, dan

kebiasaan masyarakat.

D. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasiyang terdiri atas objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2017). Adapun populasi yang digunakan dalam penelitian ini
tidak diketahui jumlahnya secara pasti maka peneliti menggunakan
karakteristik populasi sebagai berikut :
a. Terdaftar sebagai mahasiswa yang sedang berkuliah di UIN Ar-Raniry
Banda Aceh
b. Mahasiswa perantau di UIN Ar-Raniry Banda Aceh leting 2019, 2018,

2017, 2016, dan 2015.
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2. Sampel

Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Oleh karena itu sampel yang
digunakan dari populasi harus betul-betul mewakili. Pengukuran sampel
merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang diambil
dalam melaksanakan penelitian suatu subjek. Pengambilan sampel ini harus
dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sampel yang benar-benar
dapat berfungsi atau dapat mengambarkan keadaan populasi sebenarnya.

Dikarenakan dalam penelitian ini jumlah populasi tidak diketahui
secara pasti mengenai ukuran sampel yang jumlahnya banyak atau tidak
angka yang dapat digunakan secara pasti. Secara tradisiaonal, statistika
menganggap jumlah sampel yang lebih dari 60 orang sudah cukup banyak
untuk disebut sebagai sampel besar. Namun secara metodologi besar
kecilnya sampel yang representatif harus diacukan pada heterogenitas
populasi. Namun sebagai suatu rekomendasi umum, Croker dan Algina
(dalam Azwar, 2016) menyarankan jumlah 200 orang sebagai ukuran
sampel sudah cukup. Agar sampel lebih representatif terhadap populasi
maka, dalam penelitian ini peneliti mengambil 200 subjek sebagai sampel
penelitian.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
nonprobability sampling dengan teknik insidental (accidental sampling).
Teknik accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan

kebetulan, yaitu siapa saja yang kebetulan/insidental bertemu dengan
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peneliti maka dapat digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang yang
kebetulan ditemui cocok sebagai sumber data (Sugiyono, 2017).
E. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1. Administrasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti mempersiapkan surat permohonan
izin penelitian agar memudahkan peneliti dalam pengambilan data dan
melakukan penelitian yaitu dibagian akademik Fakultas Psikologi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Selanjutnya peneliti mengirimkan surat permohonan
izin tersebut kepada pihak terkait yaitu Instansi UIN Ar-Raniry Banda Aceh
agar memudahkan peneliti dalam proses melakukan penelitian, dan

menyiapkan G-form.

2. Pelaksanaan Uji Coba (tryout)
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan tryout dimana skala psikologi
diberikan pada sekelompok individu sebagai sampel, dengan jumlah subjek
sebanyak 60 orang, subjek yang mengisi kuisioner tryout adalah mahasiswa
perantau UIN Ar-Raniry leting 2019, 2018, 2017, 2016, dan 2015. Uji coba
dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas, guna untuk
mendapatkan aitem-aitem yang layak digunakan sebagai alat ukur. Uji coba
alat ukur yaitu pada tanggal 4 sampai 6 November 2021. Pelaksanaan uji
coba dibagikan dengan mengirim link berikut:

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSerp-



https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSerp-NLiJ8pkdLXBKjSI5KbQEWEGPb6L8UOAoY4S306evQPWA/viewform?usp=sf_link
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NLiJ8pkdLXBKjSISKhQEWEGPb6L8UOA0Y4S306evQPWA/viewform

2usp=sf_link.

Setelah melakukan uji coba, maka skala yang telah diisi oleh
responden akan di uji daya beda aitem terlebih dahulu untuk mengetahui
mana aitem yang memenuhi persyaratan yang telah ditentukan. Aitem yang

memenuhi pesyaratan kemudian akan dipakai untuk penelitian.

. Pelaksanaan Penelitian

Pengumpulan data penelitiam berlangsung selama 6 hari yaitu dari 8
sampai 13 November 2021. Adapun penyebaran skala dilakukan dengan
cara, mengirimkan link berikut . Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 6
hari yaitu dari 8 sampai 13 November 2021. Pelaksanaan penelitian
dibagikan dengan mengirim link berikut:

https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpOLSfHp77Ulgw3CSVIr52rd8Qv7

4s6hgexysKOwuCNDjylgZ1h-XOQ/viewform?usp=sf link

Membagikan link google form kuisioner penelitian secara online
melalui grup-grup dan kepada ketua paguyuban dan menghubungi secara
pribadi melalui aplikasi whatsapp, telegram dan instagram. Setelah masa
pengumpulan data selesai dan terkumpul 216 responden, subjek yang
mengisi kuisioner penelitian adalah mahasiswa perantau UIN Ar-Raniry
leting 2019, 2018, 2017, 2016, dan 2015 kemudian peneliti menskoring dan
menganalisa data dengan bantuan program SPSS versi 24.0. google form

secara online melalui whatsapp, intagram dan juga menyebarkan secara


https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSerp-NLiJ8pkdLXBKjSI5KbQEWEGPb6L8UOAoY4S306evQPWA/viewform?usp=sf_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSerp-NLiJ8pkdLXBKjSI5KbQEWEGPb6L8UOAoY4S306evQPWA/viewform?usp=sf_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfHp77Ulgw3CSVr52rd8Qv74s6hqexysKQwuCNDjylgZ1h-XQ/viewform?usp=sf_link
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSfHp77Ulgw3CSVr52rd8Qv74s6hqexysKQwuCNDjylgZ1h-XQ/viewform?usp=sf_link
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langsung dengan responden yang sesuai dengan data yang diperlukan oleh
peneliti. Adapun syarat untuk mengisi skala online responden harus sesuai
dengan karakteristik atau kriteria penelitian yang telah ditentukan oleh
peneliti. Jika karakteristik atau Kkriteria tersebut sesuai dengan keadaan
responden maka sapat mengisi skala online tersebut. Setelah semua skala
terkumpul kembali sejumlah yang dibutuhkan, proses pengumpulan data

diberhentikan dan penelitian dilanjutkan dengan ketahap pengolahan data.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu cara yang digunakan
untuk memperoleh data yang akurat dalam penelitian. Tanpa mengetahui
teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang
dianalisis.

1. Alat Ukur Penelitian
Alat ukur dalam penelitian ini adalah skala psikologi dan
menggunakan dua jenis skala, yaitu skala penerimaan diri dan skala
penyesuaian sosial. Aspek dari variabel yang di ukur diuraikan menjadi
indikator dan dari indikator tersebut maka diturunkan untuk membuat aitem
instrument berupa pernyataan dalam bentuk favorable dan unfavorable.
Pernyataan favorable merupakan pernyataan yang mendukung atau
memihak pada objek variabel yang diteliti, sedangkan penyataan
unfavorable merupakan pernyataan yang tidak mendukung atau memihak

terhadap objek variabel yang diteliti (Azwar, 2016).
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Adapun jenis skala yang digunakan ini adalah skala Likert, yaitu
dengan empat alternatif jawaban yang dipisahkan menjadi pernyataan
favorable dan unfavorable, yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak
Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Karena untuk keperluan
analisis kuantitatif maka jawaban dapat diberikan skor dari 4 samapi 1 untuk
aitem favorable dan 1 sampai 4 untuk aitem unfavorable (Sugiyono, 2017).
Berikut adalah gambaran skala yang digunakan dalam penelitian ini.

a. Skala Penerimaan diri
Penerimaan diri dapat diukur dengan menggunakan skala penerimaan
diri yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek yang dikemukakan

oleh Shereer (dalam Berger, 1952) adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Indikator Skala Penerimaan Diri
No Aspek Pengertian Aspek Indikator
1 Persaan Individu ~ menganggap  dirinya - Merasa diri
sederajat sederajat dengan orang lain , berharga sebagai
sehingga individu tidak merasa manusia  yang
sebagai orang yang istimewa dan  sederajat dengan
menyimpang dari orang lain.  orang lain
Individu merasa dirinya mempunyai - Merasa
kelemahan dan kelebihan seperti ~ mempunyai
orang lain. kelemahan dan
kelebihan seperti
orang lain
2 Percaya Individu mempunyai kemampuan - Memiliki sikap
kemampuan  untuk menghadapi kehidupan. Hal  percaya diri
diri ini tampak dari sikap individu yang  dengan
percaya diri, lebih suka  mengembangkan

mengembangkan sikap baiknyadan  sikap baik.
mengeleminasi sifat buruknya dari - Memiliki sikap
pada ingin menjadi orang lain,  percaya diri
sehingga individu merasa puas  dengan
dengan dirinya. mengeliminasi
sifat burut.
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No Aspek Pengertian Aspek Indikator
3 Bertanggung  Individu berani memikul tanggung - Individu berani
jawab jawab terhadap perilakunya,  bertanggung
sehingga menerima diri apa adanya.  jawab atas
Individu memiliki keberanian untuk  prilakunya.
menghadapi dan menyelesaikan - Individu berani
resiko  yang  timbul  akibat menghadapi
prilakunya. resiko yang
timbul akibat
prilakunya.

- Individu berani
menyelesaikan
resiko yang
timbul akibat
prilakunya.

4 Orientasi Individu lebih mempunyai orientasi - Individu suka

keluar diri keluar diri dari pada kedalam. memperhatikan
Individu lebih suka memperhatikan  orang lain
dan toleran terhadap orang lain, daripada diri
sehingga mendapatkan penerimaan  sendiri.
sosial dari lingkungannya. - Individu lebih
toleran terhadap
orang lain.

5 Berpendirian  Individu lebih suka mengikuti - Individu mampu
standarnya sendiri dari -~ pada  menerima  diri
bersikap nyaman terhadap tekanan  atas prilakunya
sosial, oleh karena itu individu yang  sendiri.
mampu menerima diri mempunyai - Individu
sikap dan kepercayaan diri pada  mempunyai sikap
tindakannya. terhadap

prilakunya
sendiri

- Individu
memiliki
kepercayaan diri
terhadap

tindakannya
sediri.




40

No Aspek Pengertian Aspek Indikator
6 Menyadari Individu tidak menyalahkan diri - Individu
keterbatasan  akan keterbatasannya atau  cenderung
mengingkari kelebihannya. Individu  menilai
cenderung mempunyai penilaian  kekurangannya

yang realistik tentang kelebihan dan
kekurangannya.

secara realistik.
Individu
cenderung
mengingkari
kelebihannya
secara realistik.

7 Menerima Individu tidak menyangkal emosi. - Individu  tidak
sifat Individu mengenali perasaan marah,  menyangkal
kemanusian  takut dan cemas, tanpa menganggap  emosi.

sebagai suatu yang harus di ingkari - Mengenali

atau ditutupi. Kepercayaan atau  perasaan marah,

kemampuannya untuk dapat  takut dan cemas

menghadapi hidupnya. tanpa
menganggapnya
sebagai  sesuatu
yang harus
diingkari  atau
ditutupi

Tabel 3. 2

Blue Print Skala Penerimaan Diri

Nomor aitem
Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
Perasaan Merasa diri berharga 1 8 2
sederajat sebagai manusia yang
sederajat dengan
orang lain
Merasa mempunyai 15, 39 22,34 4

kelemahan dan
kelebihan seperti
orang lain
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Aspek

Indikator

Nomor Aitem

Favorable

Unfavorable

Jumlah

Percaya
kemampuan
diri

Bertanggung

jawab

Orientasi
keluar diri

Berpendirian

Menyadari
keterbatasan

Memiliki sikap
percaya diri dengan
mengembangkan
sikap baik.

Memiliki sikap
percaya diri dengan
mengeliminasi sifat
burut.

Individu berani
bertanggung jawab
atas prilakunya.
Individu berani
menghadapi resiko
yang timbul akibat
prilakunya.

Individu berani
menyelesaikan resiko
yang timbul akibat
prilakunya.

Individu suka
memperhatikan orang
lain daripada diri
sendiri.

Individu lebih toleran
terhadap orang lain.
Individu mampu
menerima diri - atas
prilakunya sendiri.
Individu mempunyai
sikap terhadap
prilakunya sendiri
Individu memiliki
kepercayaan diri
terhadap tindakannya
sediri.

Individu  cenderung
menilai
kekurangannya secara
realistik

Individu  cenderung
mengingkari
kelebihannya secara
realistik.

2,16

30

17

31

18

19

32

20

9,23

35

10

24

36

11

25

12

26

37

13

27

4
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Aspek Indikator Nomor Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Menerima Individu tidak 7,21 14, 28 4
sifat menyangkal emosi.
kemanusian Mengenali  perasaan 29, 33 38, 40 4
marah, takut dan
cemas tanpa
menganggapnya

sebagai sesuatu yang

harus diingkari atau

ditutupi

Jumlah 20 20 40

Berikut adalah gambaran skala penerimaan diri yang mempunyai

jawaban pilihan sesuai dengan model skala likert dengan bobot skor sebagai

berikut.
Tabel 3.3
Skor Aitem Favorable dan Unfavorable
No Jawaban Favorable Unfavorable
Sanggat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S)

2
3
4

=N W

Tidak Setuju (TS)
Sangat Tidak Setuju (STS)

WD

b. Skala Penyesuaian sosial
Penyesuaian sosial dapat diukur dengan menggunakan skala penyesuaian
sosial yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek yang dikemukakan

oleh Schneiders (1960) adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. 4
Indikator Skala Penyesuaian Sosial
No Aspek Pengertian Aspek Indikator
1 Mengakui Mengakui dan menghormati - Mengakui hak-hak
dan hak-hak orang lain adalah orang lain
menghormati  dasar untuk melakukan - Menghormati hak-hak
hak-hak penyesuaian sosial. Individu orang lain
orang lain dapat membangun hubungan - Individu dapat
yang baik dengan individu membangun hubungan
yang lain dan menghindari yang baik dengan
konflik sosial jika mampu individu yang lain
menghormati dan menghargai - Menghindari konflik
hak-hak orang lain. sosial
2 Kemampuan Kehidupan sosial menghendaki - Mampu menjalin
menjalin kemampuan untuk  hidup  hubungan dengan
hubungan bersama dengan orang lain. orang lain  secara
bersama Hidup bersama orang lain  harmonis
dengan orang berarti mampu  menjalin - Mampu membangun
lain dan hubungan dengan orang lain  hubungan
memelihara  secara  harmonis, mampu  persahabatan dengan
hubungan membangun dan memelihara  orang-orang yang
persahabatan  hubungan persahabatan dengan  berpotensi  menjadi

Keikutsertaan
dalam
aktivitas
sosial

orang-orang Yyang berpotensi
menjadi teman. Penyesuaian
yang buruk ditandai dengan
ketidakmampuan membangun
hubungan persahabatan atau
mempunyal kualitas
persahabatan yang buruk.
Setiap orang pada dasarnya
mempunyai kemampuan untuk
ikut serta dalam aktivitas sosial
dan mendapatkan pengalaman
sosial. - Ketika  kemampuan
tersebut tidak digunakan atau
ditekan, maka individu akan
mengalami kesepian dan rasa
tidak bermakna dalam
memenuhi kebutuhan sosial.

teman.

- Memelihara
hubungan
persahabatan dengan
orang-orang yang
berpotensi menjadi
teman.

- Kemampuan untuk
ikut serta dalam
aktivitas sosial

- Kemampuan untuk

mendapatkan
pengalaman sosial.
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No Aspek Pengertian Aspek Indikator
4 Memiliki Seseorang dengan penyesuian Peka terhadap
minat dan sosial yang baik harus peka  masalah dan kesulitan
simpatik terhadap masalah dan kesulitan ~ orang lain di sekitar
terhadap orang lain di sekitar mereka dan mereka
kesejahteraan mempunyai  kemauan, jika - Mempunyai kemauan
orang lain. memungkinkan, untuk  untuk memberikan
memberikan - bantuan dalam  bantuan dalam
mengurangi  beban masalah mengurangi beban
tersebut. Seseorang juga harus  orang lain
bersimpati  pada  harapan, Memiliki simpati
ambisi, tujuan dan aspirasi  pada harapan
teman-temannya serta hasil Bersimpati pada
yang telah diperoleh, dan  ambisi teman-teman
bahkan ambil bagian dalam Bersimpati dalam
membantu teman-teman  aspirasi teman-teman
mereka dalam mendapatkan Bersimpati pada hasil
tujuan individu tersebut. yang telah diperoleh
oleh orang lain
Ambil bagian dalam
membantu teman-
teman dalam
mendapatkan tujuan
individu tersebut
5 Menjalankan Kebaikan, kedermaan dan Menjalankan

kebaikan
dengan
menolong
orang lain dan
mengamalkan
kedermaan.

cara

menolong sesama merupakan
ajaran moral yang baik, dan
pengamalannya adalah bagian
dari penyesuaian sosial yang
baik. Pada kenyataannya semua
ajaran moral memiliki
hubungan dengan penyesuaian
yang baik. Semua ajaran moral
seperti kebaikan, kedermaan,
dan menolong sesama menjadi
bagian yang integral dari
kepribadian, kemudian
memberikan sumbangan secara
material untuk terbentuknya
mental yang stabil, emosional
yang sehat dan penyesuaian
sosial yang baik.

kebaikan dengan
orang lain.
Dermawan dengan
orang lain
Menolong sesama
menjadi bagian yang
integral dari
kepribadian
Memberikan
sumbangan secara
material
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No Aspek Pengertian Aspek Indikator
6 Menghormati Menghormati nilai-nilai dan - Individu tidak buta
nilai-nilai dan berintegrasi dengan hukum,  dalam memahami
integrasi tradisi, dan kebiasaan-  nilai tradisi dan
dengan kebiasaan  di  masyarakat  hukum
hukum, merupakan hal yang penting Mempraktekkan nilai
tradisi, dan yang dikehendaki olen  dan hukum
kebiasaan- penyesuaian - sosial. Individu kemasyarakatan
kebiasaan. tidak buta dalam memahami Dapat membedakan
dan mempraktekkan nilai dan  yang baik dan buruk
hukum, dapat membedakan  secara tepat.
yang baik dan buruk secara
tepat.
Tabel 3.5
Blue Print Skala Penyesuaian Sosial
Nomor aitem
Aspek Indikator Favorable Unfavorable Jumlah
Mengakui dan Mengakui  hak-hak 1 7 5
menghoramati orang lain
ha}k-hak orang Menghorma‘gl hak- 13 19 5
lain. hak orang lain
Individu dapat
membangun
hubungan yang baik 25 30 2
dengan individu yang
lain
Menghindari konflik 35 38 5

sosial
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Aspek Indikator Nomor Aitem Jumlah
Favorable Unfavorable
Kemampuan Mampu menjalin 2 8 2
menjalin hubungan dengan
hubungan orang lain  secara
bersama dengan  harmonis
orang lain dan Mampu  membangun 14 20 2
memelihara hubungan
hubungan persahabatan - dengan
persahabatan. orang-orang yang
berpotensi menjadi
teman
Memelihara hubungan 26 31 2
persahabatan dengan
orang-orang yang
berpotensi menjadi
teman.
Keikutsertaan Kemampuan untuk ikut 3 9 2
dalam  aktivitas serta dalam aktivitas
sosial. sosial
Kemampuan untuk 15 21 2
mendapatkan
pengalaman sosial.
Memiliki  minat Peka terhadap masalah 4 10 2
dan simpatik dan  kesulitan orang
terhadap lain di sekitar mereka
kesejahteraan Mempunyai kemauan 16 22 2
orang lain. untuk memberikan
bantuan dalam
mengurangi beban
orang lain
Memiliki simpati pada V7 36 2
harapan
Bersimpati pada ambisi 36 39 2
teman-teman
Bersimpati dalam 41 44 2
aspirasi teman-teman
Bersimpati pada hasil 42 45 2
yang telah diperoleh
oleh orang lain
Ambil bagian dalam 43 46 2

membantu teman-
teman dalam
mendapatkan  tujuan
individu tersebut
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Aspek Indikator Nomor Aitem Jumlah
Favorable  Unfavorable
Menjalankan Menjalankan kebaikan
d . 5 11 2
kebaikan dengan  dengan orang lain.
cara menolong  Dermawan dengan
. : 17 23 2
orang lain dan  orang lain
mengamalkan Menolong sesama 28 33 2
kedermaan menjadi bagian yang
integral dari
kepribadian
Kemudian 37 40 2
memberikan
sumbangan secara
material
Menghormati Individu tidak buta 6 12 2
nilai-nilai  dan  dalam memahami nilai
berintegrasi tradisi dan hukum
dengan hukum,  Mempraktekkan nilai 18 24 2
tradisi, dan  dan hukum
kebiasaan- kemasyarakatan
kebiasaan di Dapat = membedakan 29 34 2
masyarakat. yang baik dan buruk
secara tepat.
Jumlah 23 23 46

Berikut adalah gambaran skala penyesuaian sosial yang mempunyai

jawaban pilihan sesuai dengan model skala likert dengan bobot skor sebagai

berikut.

Tabel 3.6

Skor Aitem Favorable dan Unfavorable

No Jawaban Favorable Unfavorable
1 Sangat Setuju (SS) 4 1
2 Setuju (S) 3 2
3 Tidak Setuju (TS) 2 3
4 Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
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2. Uji Validitas

Uji validitas adalah untuk mengetahui tingkat kevalidan dari
instrument kuesioner yang digunakan dalam pengumpulan data. Uji
validitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah item-item yang tersaji
dalam kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa
yang akan diteliti (Sugiyono, 2011). Uji validitas dalam penelitian ini adalah
validitas isi, yaitu validitas yang diestimasi dan dikuantifikasi lewat
pengujian isi skala expert review (Azwar, 2016). Untuk mencapai validitas
tersebut, maka skala yang telah tersusun akan dinilai oleh 3 orang reviewer
dengan kualifikasi telah lulus strata (S2) dan memiliki keahlian dibidang
psikologi. Tujuannya adalah untuk melihat skala yang telah disusun sudah
sesuai dengan konstrak psikologi yang diukur.

Komputasi validitas yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
komputasi CVR (Content Validity Ratio), yang diperoleh dari hasil
penilaian sekelompok ahli yang disebut SME (Subject Matter Expert). SME
diminta untuk menyatakan apakah isi suatu aitem dikatakan esensial untuk
mendukung tujuan apa yang hendak diukur. Suatu sistem dikatakan esensial
apabila aitem tersebut dapat mempresentasikan dengan baik tujuan
pengukuran (Azwar, 2012). Angka CVR bergerak antara -1.00 sampai
dengan +1.00 dengan CVR = 0,00 berarti 50% dari SME dalam panel
menyatakan aitem adalah esensial dan valid (Azwar, 2017). Adapun statistik

CVR dirumuskan sebagai berikut :

2ne
CVR= —-—1
n
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Keterangan :
ne = Banyaknya SME yang menilai suatu aitem “esensial”
n = Banyaknya SME yang melakukan penelitian

Hasil Komputasi Content Validity Ratio skala penerimaan diri yang
peneliti gunakan diestimasi dan dikuantifikasi lewat pengujian terhadap isi
skala melalui expert judgement dari beberapa orang expert untuk
memeriksa apakah masing-masing aitem mencerminkan ciri prilaku yang di
ukur. Oleh karena itu, untuk mencapai validitas tersebut, maka skala yang

telah disusun akan dinilai oleh 3 orang expert judgement dapat dilihat pada

tabel 3.7.

Tabel 3.7
Koefisien CVR Penerimaan Diri
No Koefisien CVR No Koefisien CVR No Koefisien CVR

1 0,3 15 1 29 0,3
2 0,3 16 0,3 30 0,3
3 1 17 0,3 31 0,3
4 1 18 0,3 32 0,3
5 1 19 0,3 33 058
6 0,3 20 0,3 34 0,3
7 1 21 " 35 0,3
8 0,3 22 0,3 36 0,3
9 1 23 1 37 1
10 s 24 il 38 0,3
11 0,3 2% 1 39 0,3
12 0,3 26 0,3 40 0,3
13 1 27 1

14 0,3 28 0,3

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada pada skala
penerimaan diri yang peneliti gunakan dengan expert judgement sebanyak
3 orang terdapat aitem yang memiliki koefisien. Berdasarkan hasil yang

diperoleh dari penelaian SME pada skala penerimaan diri menunjukkan nilai



50

di atas nol (0), sehingga semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid.
Hasil komputasi content validity ratio skala penyesuaian sosial yang peneliti
gunakan dengan expert judgement sebanyak 3 orang terdapat aitem yang
memiliki koefisien dan aitem lainnya memiliki koefisien yang dapat dilihat

pada tabel 3.8.

Tabel 3.8
Koefisien CVR Penyesuaian Sosial

No Koefisien CVR No Koefisien CVR No Koefisien CVR

1 1 17 0,3 33 0,3
2 1 18 1 34 1
3 1 19 1 35 1
4 1 20 1 36 1
5 1 21 0,3 37 1
6 1 22 0,3 38 1
7 1 23 1 & 1
8 1 24 0,3 40 0,3
9 ! 25 0,3 41 1
10 1y 26 0,3 42 0,3
11 1 27 0,3 43 1
12 4. 28 0,3 44 0,3
13 1 29 1 45 1
14 1 30 1 46 058
15 0,3 o, 1

16 0,3 32 0,3

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penilaian SME pada pada skala
penyesuaian sosial, didapatkan data bahwa semua koefisien CVR menunjukkan

nilai diatas nol (0), sehingga semua aitem adalah esensial dan dinyatakan valid.

3. Uji Daya Beda Aitem
Uji daya beda item dilakukan untuk melihat sejauh mana item mampu
membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki atribut

dengan yang tidak memiliki atribut yang akan di ukur (Azwar, 2012).
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Perhitungan daya beda aitem-aitem menggunakan koefisien korelasi
product moment dari Pearson.
Formula Pearson untuk komputasi koefisien korelasi aitem aitem total

(Azwar, 2016) :

Yix = (D& x)/n
VIZ =@ 2/n][Ex? — (Zx?)/n]

rix =

Keterangan :
I = skor aitem
X = skor skala
n =banyaknya responden

Kriteria dalam pemilihan aitem yang peneliti gunakan berdasarkan
aitem total batasam rix > 0,25. Semua aitem yang mencapai koefisien
korelasi atau daya beda aitem minimal 0,25 daya bedanya dianggap
memuaskan, sedangkan aitem yang memiliki harga rix kurang dari 0,25
dapat diinterpretasikan sebagai aitem yang memiliki daya beda rendah
(Azwar, 2016).
a. Uji daya beda aitem penerimaan diri

Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala penerimaan diri

dapat dilihat pada tabel 3.9.
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Tabel 3.9

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Penerimaan Diri
No Rix No Rix No Rix
1 0,341 17 0,544 33 0,440
2 0,471 18 0,450 34 0,137
3 0,487 19 0,441 35 0,586
4 0,259 20 0,305 36 0,434
5 0,248 21 -0,332 37 0,440
6 -0,473 22 0,311 38 0,189
7 -0,294 23 0,366 39 0,046
8 0,406 24 0,590 40 0,028
9 0,357 25 0,421
10 0,565 26 0,400
11 0,255 27 0,002
12 0,534 28 -0,645
13 -0,490 29 0,369
14 -0,147 30 0,334
15 0,437 B1 0,460
16 0,430 32 0,354

Berdasarkan tabel diatas, setelah dilakukan tryout maka dari 40 aitem
diperoleh 28 aitem yang terpilih dan 12 aitem
(5,6,7,13,14,21,27,28,34,38,39,40) mempunyai daya aitem dibawah 0,25
sehingga aitem tidak terpilih atau gugur dan selanjutnya 28 aitem tersebut
dilakukan uji reliabilitas tahap kedua.

b. Uji daya beda aitem penyesuaian sosial
Hasil analisis daya beda aitem masing-masing skala penyesuaian sosial

dapat dilihat pada tabel 3.10



53

Tabel 3. 10

Koefisien Daya Beda Aitem Skala Penyesuaian Sosial
No Rix No Rix No Rix
1 0,446 17 0,592 33 0,601
2 0,492 18 0,346 34 0,457
3 0,361 19 0,598 35 0,153
4 0,590 20 0,489 36 0,453
5 0,628 21 0,590 37 0,367
6 0,282 22 0,629 38 0,488
7 0,272 23 0,502 39 0,626
8 0,458 24 0,623 40 0,383
9 0,494 25 0,591 41 0,409
10 0,578 26 0,422 42 0,279
11 0,690 27 0,518 43 0,382
12 0,490 28 0,553 44 0,587
13 0,403 29 0,388 45 0,462
14 0,456 30 0,455 46 0,402
15 0,513 31 0,459
16 0,393 32 0,678

Berdasarkan tabel 3.10 maka dari 46 aitem di peroleh 45 aitem yang

terpilih dan 1 aitem (35) mempunyai daya aitem dibawah 0,25 sehingga

aitem tidak terpilih atau gugur dan selanjutnya 45 aitem dilakukan uji

reliabilitas tahap kedua.

Tabel 3. 11
Blue Print Akhir Skala Penerimaan Diri
Nomor aitem
No Aspek Favorable Unfavorable Jumlah
1 Perasaan sederajat 1,10 5. 16 4
2  Percaya kemampuan diri 2.11 22 6,17, 26 5
3  Bertanggung jawab 3,12,23 7,18, 27 6
4  Orientasi keluar diri 4,13 8,19 4
5 Berpendirian 14, 24 9, 20, 28 5
6 Menyadari keterbatasan 15 1
7 Menerima sifat kemanusian 21,25 2
Jumlah 15 13 28




Tabel 3. 12
Blue Print Akhir Skala Penyesuaian Sosial
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No

Aspek

Nomor aitem

Favorable

Unfavorable

Jumlah

1

Mengakui dan
menghoramati  hak-hak
orang lain.

Kemampuan menjalin
hubungan bersama
dengan orang lain dan
memelihara hubungan
persahabatan
Keikutsertaan dalam
aktivitas sosial.
Memiliki minat dan
simpatik terhadap
kesejahteraan orang lain.
Menjalankan kebaikan
dengan cara menolong
orang lain dan
mengamalkan
kedermaan

Menghormati nilai-
nilai dan berintegrasi
dengan hukum, tradisi,
dan kebiasaan-
kebiasaan di
masyarakat.

1,13,25

2,14, 26

g8 15

4,16,27,35,
40,41,42

5, Bl 28,
36

6, 18, 29

7,19, 30, 37

8, 20, 31

9,21

10,22,32,38,
43, 44, 45

LB 23, 33 39

12,24, 34

7

14

Jumlah

vie)

23

45

4.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengatur

ketepatan suatu ukuran atau alat pengukur kehandalannya (Sugiyono, 2016).

Reliabilitas menunjukkan pada tingkat keandalan (dapat dipercaya) dari

suatu indikator yang digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini untuk

mencari reliabilitas intrumen menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan

rumus sebagai berikut (Azwar, 2016).



55

a = 2[1—(Syl® + Sy22)/Sx?]

Keterangan :
Sy1? dan Sy2? = Varian skor Y1 dan varian skor Y2
Sx? = Varian skor X

a. Hasil Uji Reliabilitas Skala Penerimaan Diri
Hasil analisis reliabilitas tahap pertama diperoleh sebesar a = 0,776,
selanjutnya peneliti melakukan analisis reliabilitas tahap kedua dengan
membuang aitem yang tidak terpilih (daya beda rendah) X4, X8, X15,
X21, dan X22 dan hasil analisis skala pada tahap kedua memperoleh hasil
o = 0,896.

b. Hasil Uji Reliabilitas Skala Penyesuaian Sosial
Hasil analisis reliabilitas tahap pertama diperoleh sebesar o = 0,938,
selanjutnya peneliti melakukan analisis reliabilitas tahap kedua dan hasil
analisis skala pada tahap kedua memperoleh hasil a = 0,959.

G. Teknik Analisis Data
1. Pengolahan Data

Pengolahan data adalah suatu proses dalam memperoleh data angka

ringkasan atau data ringkasan dengan menggunakan rumusan atau cara cara

tertentu. Pengolahan data meliputi beberapa kegiatan yaitu :

a. Editing
Editing yaitu memeriksa kejelasan dan kelengkapan pengisian instrumen
pengumpulan data. Diadakan editing terhadap kuesioner yang telah diisi
oleh responden dengan maksud untuk mencari kesalahan-kesalahan di
dalam kuesioner atau juga kurang adanya keserasian di dalam pengisian

kuesioner (Fatihudin, 2015).
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b. Coding
Coding yaitu proses identifikasi dan Kklasifikasi dari setiap pertanyaan
yang terdapat dalam instrument pengumpulan data menurut variabel
variabel yang diteliti. Coding dilakukan setelah editing. Coding yaitu
pemberian kode-kode atau angka-angka tertentu terhadap kolom kolom,
variabel-variabel yang dinyatakan dalam kuesioner berkaitan dengan
keterangan tertentu yang diperlukan (Fatihudin, 2015).

c. Kalkulasi
Kalkulasi yaitu menghitung data yang telah dikumpulkan dengan cara
menambah, mengurangi, membagi, mengkalikan atau lainnya. Memilih
cara menghitung data tersebut tentu saja sudah disesuaikan dengan
tujuan penelitian dan model analisis yang dipakai dalam penelitian ini.
Menghitung kalkulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program Microsoft Excel (Fatihudin, 2015).

d. Tabulasi
Tabulasi data yaitu mencatat atau entry data ke dalam induk penelitian.
Tabulasi dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program
komputer yaitu Microsoft Word, Microsoft Excel dan program SPSS
version 24.0 for Windows. Kuesioner yang telah diisi oleh responden
langsung dimasukkan ke dalam program komputer (Fatihudin, 2015).

2. Uji Asumsi
Uji asumsi adalah untuk mengetahui hubungan antara variabel independen

(X) dan variabel dependen (Y). Uji asumsi juga digunakan untuk
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mengetahui informasi mengenai sebaran variabel-variabel yang digunakan

dan yang nantinya akan di uji linieritasnya dan hipotesisnya (Tobari, 2015).

Uji asumsi terdiri dari uji normalitas dan linearitas

a. Uji Normalitas
Menurut Field (2009) skewness menunjukkan seberapa melenceng data,
sementara kurtosis menunjukkan seberapa gemuk bentuk distribusi data.
Data yang ideal (normal) adalah data yang tidak melenceng serta tidak
terlalu gemuk dan tidak terlalu kurus, oleh karena itu skewness dan
kurtosis nol (0). Batas toleransi skewness dan kurtosis yang masih
dianggap mormal apabila nilai statistic skewness dan kurtosis antara -
1,96 sampai 1,96 namun sering dibulatkan -2 sampa 2. Menurut Hartono
(2008) skewness dan kurtosis dapat digunakan untuk menentukan
tingkatan normalitas data, dengan menggunakan proses perhitungan
rasio skewness dan kurtosis. Skewness secara sederhana dapat
didefenisiikan sebagai tingkat kemencengan suatu distribusi data,
sedangkan kurtosis sebagai tingkat keruncingan distribusi data.
Skewness menunjukkan seberapa menceng data Kita, sementara kurtosis
menunjukkan seberapa gemuk bentuk distribusi data Kita.

b. Uji Linearitas
Setelah dilakukan uji normalitas, maka selanjutnya peneliti melakukan
uji linieritas. Uji linieritas merupakan uji prasyarat analisis untuk
mengetahui pola data, apakah data berpola linier atau tidak. Uji ini

berkaitan dengan penggunaan regresi linear. Dalam analisis regresi
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variabel yang mempengaruhi disebut dependent variable (variabel
terikat) (Juliansyah, N 2012). Untuk uji linieritas pada program SPSS
version 24.0 for Windows digunakan test for linearty dengan taraf
signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan linear
bila nilai signifikan pada deviation from linearty >0,05 (Purnomo,

2017).

3. Uji Hipotesis

Setelah uji asumsi terpenuhi, maka langkah selanjutnya adalah
melakukan uji hipotesis penelitian. Untuk menguji hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini bahwa penerimaan diri berkolerasi terhadap
penyesuaian sosial pada mahasiswa perantau di UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, dilakukan menggunakan analisis statistik korelasi Product Moment
dari Pearson. Menurut (Sarwono, 2017) jika angka signifikan <0,05 artinya
ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Analisis
penelitian data yang dipakai adalah dengan bantuan komputer program
SPSS version 24.0 for Windows. Rumusan Korelasi Product Moment

(Sugiyono,2016) adalah sebagai berikut :

NYxy XEx)Xy)
VINYx2 = (Ex)?]INYy? — Ty)?

Keterangan :

Ty = Kaoefisiensi korelasi antara variabel X dan Variabel Y
Xxy  =Jumlah perkalian x dengan y

Xx = Jumlah skor skala variabel x

2y = Jumlah skor skala variabel y

N = Banyaknya subjek



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Subjek Penelitian
Penelitian ini menggunakan populasi mahasiswa Perantau di UIN Ar-
Raniry Banda Aceh. Jumlah subjek penelitian ini adalah 200 orang berdasarkan
rekomendasi dari Croker dan Algina (dalam Azwar, 2017).

1. Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin
Deskripsi Sampel Kategori Jumlah (n) Presentase (%)
Jenis kelamin Laki-laki 60 30%
Perempuan 140 70%
Jumlah 200 100

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, menunjukkan bahwa jumlah
sampel laki-laki berjumlah 60 orang (30%) dan jumlah sampel perempuan
berjumlah 140 orang (70%). Dapat dikatakan bahwa sampel yang
mendominasi pada penelitian ini adalah sampel yang berjenis kelamin
perempuan, sebagai mana pada tabel 4.1 di atas.

2. Subjek Berdasarkan Usia

Tabel 4. 2
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Usia
Dekripsi sampel Kategori Jumlah (n) Presentase (%)
Usia 18 2 1%
19 9 4,5%
20 61 30,5%
21 60 30%
22 54 27%
23 10 5%
24 3 1,5%
25 1 0,5%
Jumlah 200 100%

59
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Berdasarkan penelitian ini usia subjek yang paling muda adalah 18
tahun hingga yang paling tua 25 tahun. Tabel 4.2 diatas menunjukkan bahwa
usia yang mendominasi adalah 20 tahun yaitu sebanyak 61 orang (30,5%),
selanjutnya 21 tahun sebanyak 60 orang (30%) dan disusul usia 22 tahun
sebanyak 54 orang (27%). Kemudian 23 tahun sebanyak 10 orang (5%), usia
19 tahun sebanyak 9 orang (4,5%), usia 24 sebanyak 3 orang (1,5%), usia
18 sebanyak 2 orang (1%), dan terakhir usia 25 tahun sebanyak 1 orang
(0,5%).

3. Subjek Berdasarkan Fakultas

Tabel 4. 3
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Fakultas
Deskripsi Kategori Jumlah  Presentase
Sampel (%)
Fakultas  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 35 17,5%
Fakultas Syariah dan Hukum 16 8%
Fakultas Dakwah dan Komunikasi 14 7%
Fakultas Ushuludin dan Filsafat 10 5%
Fakultas Adab dan Humaniora 7 3,5%
Fakultas Ilmu Sosial dan llmu 7 3,5%
Pemerintahan
Fakultas Sains dan Teknologi 11 5,5%
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 9 4,5
Islam
Fakultas Psikologi 91 45,5
Jumlah 200 100%

Berdasarkan Fakultas pada tabel 4.3 diatas, subjek yang mendominasi
penelitian ini adalah Fakultas Psikologi yaitu sebanyak 91 orang (45,5%),
kemudian Fakultas Tarbiyah dan Keguruan sebanyak 35 orang (17,5%),
Fakultas Syariah dan Hukum sebanyak 16 orang (8%), selanjutnya Fakultas

Dakwah dan Komunikasi 14 orang (7%), Fakultas Sains dan Teknologi
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sebanyak 11 orang (5,5%), lalu Fakultas Ushuludin dan Filsafat sebanyak
10 orang (5%), kemudian Fakultas Ekonomi dan Bisnis sebanyak 9 orang
(4,5%), Fakultas Adab dan Humaniora sebanyak 7 orang (3,5%), dan
terakhir Fakultas llmu Sosial dan IlImu Pemerintahan sebanyak 7 orang
(3,5%).

. Subjek Berdasarkan Tempat Tinggal

Tabel 4. 4
Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Tempat Tinggal
Dekripsi sampel Kategori Jumlah Presentase
(n) (%)
Tempat Tinggal Lhokseumawe 11 5,5%
Aceh Besar 10 5%
Pidie Jaya 7 3,5%
Pidie 10 5%
Meulaboh 10 5%
Aceh Barat 9 4,5%
Makassar 1 0,5%
Langsa 5 2,5%
Aceh Selatan 16 8%
Sigli 12 6%
Medan 8 4%
Aceh Utara 11 5,5%
Aceh Jaya 8 4%
Gayo Lues 3 2%
Sabang 3 1,5%
Abdya 14 7%
Bireuen 20 10%
Bener Meriah 6 3%
Aceh Timur 2 1%
Takengon 14 7%
Jambi 2 1%
Simeulue 1 0,5%
Tamiang 3 2%
Nagan Raya 14 7%

Jumlah 200 100%
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Berdasarkan Tempat tinggal pada tabel 4.4 diatas, subjek yang
mendominasi penelitian ini adalah asal Bireun yaitu sebanyak 20 orang ( 10
%), kemudian Aceh Selatan sebanyak 16 orang (8%) selanjutnya dari Abdya
yaitu sebanyak 14 orang (7%), Nagan raya sebanyak 14 orang (7%), dan
Takengon Sebanyak 14 orang (7%), selanjutnya Sigli sebanyak 12 orang
(6%), lalu Aceh Utara sebanyak 11 orang (5,5%), Lhokseumawe sebanyak
11 orang (5,5%), kemudian Aceh Besar 10 Orang (5 %), Pidie 10 orang
(5%), Meulaboh 10 orang (5%), kemudian dari Aceh Barat sebanyak 9
orang (4,5%) lalu Medan sebanyak 8 orang (4%), Aceh Jaya 8 orang (4%),
dan selanjutnya Pidie Jaya 7 orang (3,5%), Bener Meriah sebanyak 6 orang
(3%) selanjutnya Langsa yaitu sebanyak 5 orang (2,5%), Gayo Lues
sebanyak 3 orang (1,5%), Sabang 3 orang (1,5%), dan Tamiang sebanyak 3
orang (1,5%), selanjutnya Aceh Timur sebanyak 2 orang (1%) dan Jambi
sebanyak 2 orang (1%), lalu Simeulue sebanyak 1 orang (0,5%) dan makasar

1 orang (0,5%).

B. Hasil Penelitian
1. Kategorasi Data Penelitian
Pembagian kategorasi sampel yang digunakan peneliti adalah kategorasi
berdasarkan model distribusi normal dengan kategorasi jenjang (ordinal).
Menurut Azwar (2012), kategorasi yang menempatkan individu kedalam
kelompok-kelompok yang posisinya berjenjang menurut susatu kontinum
berdasarkan atribut yang diukur. Pengkategorasian ini akan diperoleh

dengan membuat kategorasi skor subjek berdasarkan besarnya satuan
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deviasi standar populasi (o), karena karena kategorasi ini bersifat, relatif
maka luasnya interval yang mencakup setiap kategori yang diinginkan dapt
ditetapkan secara subjektif selama penetapan itu berada dalam
pengkategorasian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu

rendah, sedang dan tinggi.

a. Skala Penerimaan Diri
Analisisis data deskripstif berguna untuk mengetahui deskripsi data
hipotetik (yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan data
dilapangan) dari variabel penerimaan diri. Deskripsi data hasil penelitian

adalah sebagai berikut.

Tabel 4.5
Deskripsi Data Penelitian Skala Penerimaan Diri
Variabel Data Hipotetik Data Empirik
Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
Penerimaan 112 28 70 14 112 54 85,41 9,84
diri

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.
Xmaks (Skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah perkalian jumlah butir

skala dengan nilai tertinggi dari pembobotan
pilihan jawaban

Dengan rumus p (skor maks+skor min) : 2
Dengan rumus s = (skor maks-skor min) : 6

M (Mean)
SD (Standar Deviasi)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dari hasil uji statistik peneliian, maka
analisis deskriptif secara empirik penerimaan diri menunjukkan bahwa
jawaban minimal adalah 54 dan jawaban maksimal 85,41, dengan nilai rata-

rata 85,41 dan standar deviasi 9,84. Deskripsi data hasil penelitian tersebut
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dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri
dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan menggunakan
metode kategorasi jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorisasian pada
penerimaan diri:

Rendah =X<M -1.SD

Sedang =M -ISD<X <M + 1.SD
Tinggi =M+1.SD<X

Keterangan:

X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi

Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat

hasil kategorisasi skala pnerimaan diri adalah sebagaimana tabel 4.5 :

Tabel 4.6
Kategorisasi Penerimaan Diri
Kategorasi Interval Jumlah Presentase
Rendah X< 75,57 31 15,5%
Sedang 75,57<X <9525 139 69,5%
Tinggi 95,25<X 30 15%

Jumlah 200 100

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka hasil kategorisasi penerimaan diri
pada responden penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa 31
orang mahasiswa (15,5%) memiliki penerimaan diri yang rendah, 139
mahasiswa (69,5%) memiliki penerimaan diri yang sedang, dan 30 mahasiswa
(15%) memiliki penerimaan diri yang tinggi.
b. Skala Penyesuaian Sosial

Analisis data deskriptif dilakukan dengan melihat deskriptif data

hipotetik (yang mungkin terjadi) dan empiris (berdasarkan kenyataan
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dilapangan) dari variabel penyesuaian sosial. Deskripsi data penelitian

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.7
Deskripsi Data Penelitian Skala Penyesuaian Sosial
Variabel Data Hipotetik Data Empirik

Penyesuaian Xmaks Xmin Mean SD Xmaks Xmin Mean SD
sosial

180 45 1125 22,5 180 72 140,32 17,04

Keterangan Rumus Skor Hipotetik:

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan
terendah dari pembobotan pilihan jawaban.
Hasil perkalian jumlah perkalian jumlah butir
skala dengan nilai tertinggi dari pembobotan
pilihan jawaban.

Dengan rumus p (skor maks+skor min) : 2
Dengan rumus s = (skor maks-skor min) : 6

Xmaks (Skor maksimal)

M (Mean)
SD (Standar Deviasi)

Berdasarkan tabel 4.7 di atas dari hasil uji statistik penelitian, maka
analisis deskriptif secara empirik penyesuaian sosial menunjukkan bahwa
jawaban minimal adalah 72 dan jawaban maksimal 180, dengan nilai rata-rata
140,32 dan standar deviasi 17,04. Deskripsi data hasil penelitian tersebut
dijadikan sebagai batasan dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri
dari tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi dengan menggunakan
metode kategorasi jenjang (ordinal). Berikut rumus pengkategorisasian pada
penyesuaian sosial:

Rendah =X<M-1.SD

Sedang =M -ISD<X <M+ 1.SD
Tinggik =M+1.SD<X

Keterangan:
X = Rentang butir pertanyaan
M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi
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Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat

hasil kategorisasi skala penyesuaian sosial adalah sebagaimana tabel 4.7 :

Tabel 4. 8
Kategorisasi Penyesuaian Sosial
Kategorasi Interval Jumlah Persentase
Rendah X< 123,28 25 12,5%
Sedang 123,28 < X < 157,36 142 71%
Tinggi 157,36 <X 33 16,5%

Jumlah

Berdasarkan tabel 4.8 di atas, maka hasil kategorisasi penyesuaian sosial
pada responden penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa 25
orang mahasiswa (12,5%) memiliki penyesuaian sosial yang rendah, 142
mahasiswa (71%) memiliki penyesuaian sosial yang sedang, dan 33 mahasiswa

(16,5%) memiliki penyesuaian sosial yang tinggi.

2. Uji Asumsi
Penggunaan uji analisi pada penelitian bertujuan menentukan uji asumsi

yang akan digunakan untuk mengetahui korelasi antara variabel :

a). Uji normalitas sebaran

Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah data
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
data didistribusi secara normal atau tidak. Uji normalitas
menggunakan teknik skewness dan rasio kurtosis dengan program

SPSS 24.0 for Windows.
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Proses perhitungan dengan melihat nilai skewness dan kurtosis

pada tabel 4.9

Tabel 4.9
Nilai Skewness dan Kurtosis
Variabel Penelitian Penerimaan Diri Penyesuaian
Sosial
Skewness 0,343 0,092
Kurtosis 0,344 0,786

Dari hasil analisis di atas, diperoleh rasio skewness untuk variabel
penerimaan diri yaitu sebesar 0,343 dan rasio kurtosisnya 0,344,
artinya data penerimaan diri berdistribusi normal. Selanjutnya, rasio
skewness untuk variabel penyesuaian sosial didapat sebesar 0,092 dan
rasio kurtosisnya 0,786 artinya data variabel penyesuaian sosial juga
berdistribusi secara normal. Dapat disimpulkan bahwa kedua variabel
berada pada batas toleransi Zskewness dan Zkurtosis yang masih
dianggap normal adalah diantara -1,96 sd 1,96 (sering dibulatkan -2
sd 2).

b). Uji linieritas hubungan

Uji linieritas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
dua variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang linier atau
tidak. Uji linieritas menggunakan Deviation from linearity. Variabel
dikatakan linier apabila nilai signifikan pada Deviation from linearity
lebih besar dari 0,05. Hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan
terhadap dua variabel penelitian ini diperoleh data yang tertera pada

tabel 4.10
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Tabel 4. 10

Hasil Uji Linieritas Hubungan

Variabel Penelitian F Deviation of Linearity P
Penerimaan Diri 0,869 0,697
Penyesuaian
Sosial

Berdasarkan tabel diatas, hasil uji linieritas hubungan yang
dilakukan dengan menggunakan SPSS 24.00, diperoleh deviation from
linearity dengan F = 0,869 dan p = 0,697 (p> 0,05). Hal ini berarti
kedua skala memiliki sifat linear dan tidak menyimpang dari garis
lurus, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang

linear antara penerimaan diri dengan penyesuaian sosial.

3. Uji Hipotesis
Setelah uji prasyarat, langkah selanjutnya adalah dengan melakukan
uji hipotesis menggunakan korelasi Product Moment dari Pearson. Hasil

analisis tersebut dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut :

Tabel 4. 11
Uji Hipotesis Data Penelitian
Variabel Person Correlation P
Product Moment
Penerimaan Diri 0,699 0,000

Penyesuaian Sosial

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa koefisien
korelasi r = 0,699 dengan signifikansi 0,000 hal tersebut menandakan
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara penerimaan diri

dengan penyesuaian sosial. Dengan demikian, hal ini menunjukkan
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bahwa semakin tinggi penerimaan diri yang dimiliki maka semakin
tinggi penyesuaian sosial pada mahasiswa perantau, sebaliknya semakin
rendah penerimaan diri yang dimiliki maka rendah penyesuaian sosial
mahasiswa perantau. Hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai signifikansi p = 0,00 ( p < 0,05) yang artinya hipotesis penelitian
diterima. Sedangkan sumbangan relatif hasil penelitian kedua variabel

dapat di lihat pada tabel 4.12 berikut:

Tabel 4. 12
Analisis Measure of Association

R Square
Penerimaan diri dengan Penyesuaian sosial 0,489

Berdasarkan tabel measure of association diatas menunjukkan
bahwa penelitian ini memperolen sumbangan relatif antara kedua
variabel R? = yang artinya terdapat 48,9 % pengaruh penerimaan diri
terhadap penyesuaian sosial mahasiswa perantau, sementara 51,1 %

lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

C. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penerimaan
diri dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa perantau di UIN Ar-Raniry.
Setelah dilakukan uji korelasi product moment dari Pearson, maka diperoleh
koefisien korelasi korelasi sebesar r = 0,699 dengan taraf signifikan 0,000 (p <
0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat
signifikan antara penerimaan diri dengan penyesuaian sosial yang berarti

hipotesis yang diajukan diterima. Hubungan tersebut menunjukkan semakin
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tinggi penerimaan diri yang dimiliki maka semakin tinggi penyesuaian sosial
pada mahasiswa perantau, sebaliknya semakin rendah penerimaan diri yang
dimiliki maka semakin rendah penyesuaian sosial mahasiswa perantau. Hasil
ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2018) Daya beda
skala penyesuaian sosial berkisar antara 0,341-0,646 dengan estimasi
reliabilitas sebesar 0,841. Daya beda skala penerimaan diri berkisar antara
0,321-0,596 dengan estimasi reliabilitas sebesar 0,906. Hipotesis dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis korelasi product-moment. Hasil uji
hipotesis menunjukkan adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara
penerimaan diri dengan penyesuaian sosial diperoleh rxy= 0,652 dengan taraf
signifikansi p= 0,000 (p<0,01). Penerimaan diri memberikan sumbangan
efektif sebesar 42,5% dapat dilihat dari koefisien determinasi (r2) sebesar
0,425 dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.
Berdasarkan hasil penelitian secara data empirik menunjukkan bahwa 31
orang mahasiswa perantau (15,5%) memiliki penerimaan diri yang rendah, 139
mahasiswa perantau (69,5%) memiliki penerimaan diri yang sedang, dan 30
mahasiswa perantau (15%) memiliki penerimaan diri yang tinggi. Sedangkan
hasil kategorisasi penyesuaian sosial menunjukkan bahwa 25 orang mahasiswa
perantau (12,5%) memiliki penyesuaian sosial yang rendah, 142 mahasiswa
perantau (71%) memiliki penyesuaian sosial yang sedang, dan 33 mahasiswa
perantau (16,5%) memiliki penyesuaian sosial yang tinggi. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa sebagian besar mahasiswa perantau memiliki

penerimaan diri dan penyesuaian sosial pada kategori yang sedang. Namun,
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diantara kategori rendah dan tinggi yang dominan pada variabel penerimaan
diri adalah kategori rendah dan pada variabel penyesuaian sosial adalah
kategori tinggi. Artinya penerimaan diri pada mahasiswa perantau di UIN Ar-
Raniry rendah sedangkan penyesuaian sosial pada mahasiswa perantau di UIN
Ar-Raniry tinggi.

Hal tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Niyata (2009).
Hasil penelitian adanya hubungan anatara penerimaan diri dengan penyesuaian
sosial pada wanita korban perceraian nikah sirri, hasi Rho = -0,438 dengan p =
0,087 (jadi p > 0,05). Hasil kategori penerimaan diri tergolong tinggi dengan
rerata empirik (ME) = 66,125 dan rerata hipotetik (MH) = 57,5. Hasil kategori
penyesuaian sosial tergolong tinggi dengan rerata empirik (ME) = 91,813 dan
rerata hipotetik (MH) = 75.

Berdasarkan tabel measure of association menunjukkan bahwa
penelitian ini memperoleh sumbangan relatif antara kedua variabel r? = yang
artinya terdapat 48,9 % pengaruh penerimaan diri terhadap penyesuaian sosial
mahasiswa perantau, sementara 51,1 % lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain diantaranya pola asuh orang tua, teman, pendidikan anak, dan wawasan
sosial.

Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurnia (2018)
yaitu hubungan antara penerimaan diri dengan penyesuaian sosial pada
mahasiswa baru di Universitas Islam Sultan Agung Semarang. Penerimaan diri

memberikan sumbangan efektif sebesar 42,5% dapat dilihat dari koefisien
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determinasi (r2) sebesar 0,425 dan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain di
luar penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut yaitu penerimaan diri dengan penyesuaian sosial merupakan dua hal
yang saling berpengaruh, sehingga mahasiswa perantau yang memiliki
penerimaan diri yang tinggi akan meningkatkan kemampuan penyesuaian
sosial.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yaitu pendekatan secara
kuantitatif yang digunakan hanya diinterprestasikan ke dalam angka presentase
yang kemudian dideskripsikan berdasarkan hasil yang diperoleh sehingga tidak
mampu melihat secara lebih luas dinamika psikologi yang terjadi. Penyebaran
skala juga dilakukan secara online melalui google form dengan secara
membagi link kuisioner ke grup-grup dan menghubungi secara pribadi melalui
aplikasi whatsaap dan instagram. Hal ini dapat menyebabkan responden
mengisi tidak sesuai dengan apa yang dirasakan sehingga, berdampak pada

hasil penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian ini, maka diperoleh nilai
korelasi r = 0,699 dengan p = 0,000 dan R squared = 0,489 (48,9%) sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang sangat signifikan
antara penerimaan diri dengan penyesuaian sosial pada mahasiswa perantau di
UIN Ar-Raniry. Artinya, semakin tinggi penerimaan diri yang dimiliki maka
semakin tinggi penyesuaian sosial pada mahasiswa perantau, sebaliknya
semakin rendah penerimaan diri yang dimiliki maka rendah penyesuaian sosial
mahasiswa perantau. Maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

diterima.

B. Saran
Beberapa saran yang dapat peneliti sampaikan untuk kepentingan praktis

dan teoritis bagi yang akan meneliti dengan variabel yang serupa adalah:

1. Bagi Mahasiswa
Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat menjadikan mahasiswa perantau
lebih meningkatkan rasa penerimaan diri agar memudahkannya dalam
penyesuaian sosial.

2. Bagi Universitas
Peneliti mengharapkan agar Universitas dapat menjadikan hasil penelitian
ini sebagai motivasi dalam meningkatkan rasa penerimaan diri pada

mahasiswa perantau.
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3. Bagi Orang tua
Peneliti mengharapkan agar orang tua dapat menjadikan hasil penelitian ini
sebagai masukan untuk lebih- memperhatikan anaknya terutama pada
penerimaan dirinya.

4. Bagi peneliti selanjutnya
Peneliti mengharapkan agar peneliti selanjutnya lebih memperdalam
pengetahuannya tentang penerimaan diri dan penyesuaian sosial sehingga
dapat menghubungkan faktor-faktor lain yang mempengaruhinya.
Diharapkan juga dapat menambah dan memperkaya penyajian data yang

lebih beragam sehingga dapat memperluas pengetahuan dunia penelitian.
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KUESIONER PENELITIAN (Try Out)

Assalamualaikum Wr. Wb

Saya Tengku Raja Rachmatullah Mahasiswa program studi Psikologi UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, saat ini saya sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir Pendidikan
Sarjana (S-1). untuk itu saya mohon bantuan kepada saudara/i untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini dengan mengisi kuesioner berikut. Adapun yang menjadi kriteria responden

saya adalah:

1. Mahasiswa/i aktif UIN Ar-Raniry jenjang S1.

2. Mahasiswa/i perantau di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
3. Mahasiswa/i angkatan 2019,2018,2017, dan seterusnya.

Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan, terima kasih.

Hormat Saya
Pemeliti

Tengku Raja Rachmatullah

Nama/Inisial
Usia
Jenis Kelamin

] Laki-laki
1 perempuan

Tempat Tinggal
Tahun Angkatan



Fakultas

Syariah dan Hukum

Tarbiyah dan Keguruan
Ushuludin dan Filsafat
Dakwah dan Komunikasi
Adab dan Humaniora
Ekonomi dan Bisnis Islam
Sains dan Teknologi

Ilmu Sosial dan Pemerintahan
Psikologi

A Y A Oy

Dibawabh ini terdapat sejumlah pertanyaan. bacalah dengan teliti setiap pertanyaan ini

kemudian pilih alternatif jawaban saudara/i pada bagian bawah setiap pertanyaan.

NO PERTANYAAN Sé TS | STS
1 | Saya mengakui setiap orang memiliki haknya masing-masing
2 | Saya mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan orang
lain

3 | Saya berusaha hadir dalam seluruh kegiatan aktivitas sosial

4 | Saya dapat merasakan masalah dan kesulitan orang-orang
disekitar saya

5 | Saya berusaha berbuat baik kepada orang lain

6 | Saya dapat memahami nilai tradisi dan hukum
kemasyarakatan

7 | Saya tidak mengakui setiap orang memiliki haknya masing-
masing

8 | Saya tidak mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan
orang lain

9 | Saya tidak mampu jika terlibat dalam aktivitas sosial

10 | Saya sering mengabaikan kesulitan orang-orang disekitar

saya

11 | Saya merasa enggan untuk berbuat baik kepada sesama




12 | Saya kurang dapat memahami nilai tradisi dan hukum
kemasyarakatan

13 | Saya menghormati setiap hak-hak orang lain

14 | Saya mampu menjalin hubungan persahabatan dengan orang
baru

15 | Saya mendapatkan banyak pengalaman di dalam kegiatan
sosial

16 | Saya suka memberi sumbangan kepada mereka yang
membutuhkan

17 | Saya senang berbagi terhadap sesama

18 | Saya dapat mempratekkan nilai dan hukum kemasyarakatan

19 | Saya tidak menghormati setiap hak-hak orang lain

20 | Saya tidak mampu menjalin hubungan persahabatan dengan
orang baru

21 | Ketika saya mengikuti kegiatan sosial saya tidak
mendapatkan apa-apa

22 | Saya mementingkan keperluan saya dari pada memberikan
sumbangan

23 | Kedermawanan tidak mencerminkan diri saya

24 | Saya melanggar nilai dan hukum kemasyarakatan

25 | Saya dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang lain

26 | Saya dapat memelihara hubungan persahabatan dengan orang
baru

27 | Saya memiliki simpatik pada kesejahteraan orang lain

28 | Saya memiliki kepribadian yang suka menolong sesama

29 | Saya dapat membedakan hal baik dan hal buruk secara tepat

30 | Saya tidak dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang
lain

31 | Saya tidak dapat memelihara hubungan persahabatan dengan
orang yang baru

32 | Saya tidak memikirkan kesejahteraan orang lain

33 | Saya bukan pribadi yang suka menolong orang lain

34 | Saya susah mebedakan hal baik dan hal buruk




35 | Saya menghindari terlibat dalam konflik social

36 | Saya membantu teman-teman dalam muwujudkan keinginan
mereka

37 | Saya sering memberikan barang-barang saya untuk
disumbangkan

38 | Saya sering terlibat didalam konflik social

39 | Saya tidak peduli terhadap keinginan teman-teman

40 | Saya tidak memberikan pertolongan dalam bentuk uang

41 | Saya mendukung aspirasi dari teman-teman

42 | Saya dapat bersimpati pada hasil yang diperoleh orang lain

43 | Saya membantu teman-teman dalam muwujudkan impian
mereka

44 | Saya menentang aspirasi teman-teman

45 | Ketika orang lain berhasil saya merasa tidak senang

46 | Saya tidak ada ketika teman-teman membutuhkan.

KUESIONER PENELITIAN

NO | PERNYATAAN SS| TS | STS
1 | Saya merasa diri saya sama berharganya seperti orang lain
2 | Saya mampu menghadapi setiap cobaan yang terjadi dalam
hidup saya
3 | Saya berani bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah
saya perbuat
4 | Saya sangat suka memperhatikan orang lain dari pada diri
sendiri
5 | Saya menyukai segala prilaku yang saya perbuat.
6 | Saya merasa sulit berteman karena saya berasal dari kampung
7 | Ketika sedang marah saya tidak dapat menutupinya
8 | Saya merasa harga diri saya lebih rendah dari pada orang lain
9 | Saya terpuruk setiap kali mendapakan kegagalan.
10 | Saya merasa tidak perlu bertanggung jawab atas sesuatu yang
telah saya perbuat.
11 | Saya lebih peduli terhadap diri saya dari pada orang lain
12 | Setiap hal yang saya lakukan salah
13 | Saya mudah berteman dengan siapapun walau saya berasal

dari kampung




14

Saya dapat menutupi kemarahan saya

15

Saya merasa mempunyai kelebihan seperti orang lain

16

Saya percaya diri untuk menghadapi segala masalah yang
terjadi dalam hidupsaya

17

Saya mampu menerima Kritikan dari orang lain

18

Saya sangat menghargai perbedaan pada orang lain.

19

Saya berpegang teguh terhadap apa yang menurut saya benar

20 | Saya memiliki kekurangan dan keterbatasan dalam diri saya

21 | Saya menunjukkan kesedihan saya kepada teman-teman

22 | Saya merasa tidak memiliki kelebihan seperti orang lain

23 | Saya merasa tidak memiliki kelebihan seperti orang lain

24 | Saya tidak bisa menerima kritikan dari orang lain

25 | Saya tidak menyukai perbedaan pada orang lain

26 | Saya ragu terhadap keprilakuan saya sehari-hari

27 | Saya mampu menyebutkan kelebihan yang saya miliki

28 | Saya mampu tertawa bersama teman-teman walau dalam
keadaan sedih

29 | Saya sadar ketika saya sedang diliputi rasa marah

30 | Saya selalu berusaha untuk menghilangkan kesalahan yang
ada pada dirisaya

31 | Saya mampu memperbaiki permasalahan yang timbul akibat
prilaku saya

32 | Saya percaya diri atas setiap tindakan yang saya lakukan

33 | ketika sedang cemas saya berusaha menenangkan diri

34 | Saya menyadari keterbatasan yang ada pada diri saya

35 | Saya tidak mampu memperbaiki kesalahan yang ada pada diri
saya

36 | Ketika saya membuat kesalahan saya meninggalkannya begitu
saja

37 | Saya tidak yakin pada setiap tindakan yang saya lakukan

38 | saya tidak dapat menutupi ketakutan yang dirasakan

39 | Saya merasa mempunyai kelebihan diatas orang lain

40 | Saya berusaha menutupi kegelisahan yang dirasakan




TABULASI DATA TRY OUT SKALA PENYESUAIAN SOSIAL

YL Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28/Y29 Y30 Y31 Y32 Y33 Y34 Y35 Y36 Y37 Y38 Y39 Y40 Y41 Y42 Y43 Y44 Y45 Y46 Total

3 137
3 147
1 113
3 13
3 127
3 149
3 151
4 133

3
4
2
3
2
3
3
4

3
3

3
3
3
2
3

142
3 147
2 17
4 132
3 152
3 17
2 119
4 184
3 17
3 142
4 133
3 137
3 151
3 133
4 166
4 133
4 134
3 149
4 133
3 137
4 155
3 4

2
2
4
3
2
3
4
3
3
4
3
4
2
4
4
4
3
4
3
4
4

3
1
3
4
3
2
4
3
3
3
3

10
1
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

3
4
3
3
3
3
3
3
3

22
23
24
25
26
27
28
29
30



3 157
3 139

4
4

4
3
3
3
3
3

4 4 174

4
3
3

4

4 4 4 404 43

4

3 163
3 14
3 134

4 4 4 184

1
3
3
3
3
3
3

4

4

4 4 4 4 4 4 4 4

41
3 146

3 1

3 "1

3 "y

3 "y
44156
44 4 Tus

3
3
3
3
2
3

3
3

3
3

3

3 "
K
3 "
3
2 "1

3
4
3
3

3
3
3
3

4044 4 4 4 4 4 1

4



TABULASI DATA TRY OUT SKALA PENERIMAAN DIRI

XLX X3 X X5 X6 X7 X8 X9 X0 X1 X12 X13 X14 X15 X16 X7 X8 X9 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 X29 X30 X31 X32 X33 X34 X35 X36 X37 X38 X39 X40 Total

1 102
1 12
2 102
2 108
2107
1 104
2 110
2 "115
1 "2
1 "y
2 "g9
2 "116
1 712
3 100
2 100
1 "7
2 "101
2 "y
2 "7
2 "4
1 7125
2 "1
4 131

3
4
2
2
2
1
2
3
2
2

2
2
3
3
3
1
3
2
2
2

10
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22

3
3
2
3
1
2
2
3
3
2
3
4
3
3
3
3
2
2
2

3
2
2
2
4
2
3
2
3
3
3
3
2
2
2
2
3
2
3

23
24
25
26
21

2 "115
2 "5
2 "3
2 "113
2 "108
1 108
2 "119

28
29
30



110
3 15
2 12
3 15
2 "108
2 "1
1135
1 105
1 14
2 "108
1799
2 119
2 "110
2 "104
2 115
2 "100
2 "109
3 "t
2 "1
1 "0
2 "1
2 120
2 "
1 110
2 "3
1798
3 '3
2 14
2 "1
2 113

4
3
3
3
3
2
4
1
2
2
2
4
2
4
3
2
4
3
3
4
4
1
2
4
2
3
3
2
4
3

2
3
2
1
3
3
4
1
1
3
3
4
3
2
3
2
3
2
2
3
3
1
3
2
2
2
2
4
3
3

3l

32

3

34
3
36

31

38

39

40
41

42

43

4
45

46

47

48

49

50
51

52

53

54
55
56

57

58

5

60



HASIL ANALISIS STATISTIK DATA UJI COBA

UJI DAYA BEDA AITEM DAN RELIABILITAS SKALA PENERIMAAN DIRI (Uji Coba)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha [terms [ oof ltems
754 776 40
Iltem-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
Scale Mean if Variance if [tem-Total Multiple Alpha if ltemn
[tern Deletad ltern Deletad Correlation Correlation Deletad
¥ 108,70 69,0595 341 : 745
¥2 108,85 67,147 [} | ,4? - : 738
%3 108,78 68,274 [} | ,4? 1\ | : 740
x4 109,33 68,734 I ,EE I\’ : 748
x5 109,42 £9,564 ,EE . 748
¥ 110,22 78,783 - 473 : 782
X7 109,62 _?5,681 o -,294_ W _ T
8 109,03 E_?,DH? 406 ) J . 740
8 108,80 EE,TH_ F —35?_ 74 . 743
¥10 108,88 EE,NPJ_ Rt y : 735
¥ 109,62 68,918 255 Es : 748
¥12 109,07 67,216 > 534 : 737
¥13 110,27 78,538 R -, 480 1 : 780
¥4 110,05 13516 - 147 : 767
X145 108,20 f8,366 = 437 - : 741
¥16 10917 68,650 430 . 742
¥17 109,03— 67,728 G4 : > I 738
¥18 108,82 68,423 450 . 741
¥14 109,12 68,681 441 . 742
¥20 108,85 69,655 ,305 . 747
%21 109,93 76,436 -,332 . 773
¥22 109,27 68,368 311 . 745
¥23 109,58 67,637 ,366 . 742
¥24 109,08 64,348 540 . 728

%25 109,12 £6,681 421 . 738
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UJI DAYA BEDA AITEM DAN RELIABILITAS SKALA PENYESUAIAN SOSIAL
(UJ1 COBA)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha [tems [+ of tems
935 938 46
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's

Scale Mean if “ariance if lterm-Total Multiple Alpha if ltem

[tern Deleted [tern Deleted Carrelation Correlation Deleted
Nl 139,58 211,129 4B . 933
Y2 139,97 213,541_ 44632 V4 : ,933
Y3 140,20 210,8?1_ L3671 > . 934
4 140,18 205,559_ 540 y : 83z
YA 135,72 207,800 [ G258 : 932
bl 140,03 212,982 = ,282_ : 934
Y7 139,83 210,243 ,2:.?‘2“ i : 935
it 140,13 207,711 oL “,458 : 933
b 140,13 208,931 A494 . 933
Y10 140,00 206,_102" = ,5}-8 R . 83z
11 139,90 2041893 G490 : 7 ,931
12 140,2? 208,985 440 . 933
13 140,00 206,164 403 . 934
14 140,27 207,148 56 . 933
Y15 139,87 208,582 813 . ,933
Y16 140,05 212,658 ,353 . 934
Y17 139,92 208,112 A5z . 932
18 140,15 211,926 346 . 934
189 139,92 203,501 5498 . 932
Y20 140,22 206,206 488 . 933
Y21 140,10 206,514 540 . 932
Y232 140,28 204,574 G628 . 83z

Y23 140,22 206,613 502 : 933



140,12 206,037 623 932
140,00 208,339 591 932
140,13 209,440 422 934
140,07 209,148 518 933
140,00 210,034 553 933

211,845

207,596




KUESIONER PENELITIAN

Assalamualaikum Wr. Wb

Saya Tengku Raja Rachmatullah Mahasiswa program studi Psikologi UIN Ar-Raniry Banda
Aceh, saat ini saya sedang melakukan penelitian guna menyelesaikan tugas akhir Pendidikan
Sarjana (S-1). untuk itu saya mohon bantuan kepada saudara/i untuk berpartisipasi dalam
penelitian ini dengan mengisi kuesioner berikut. Adapun yang menjadi kriteria responden

saya adalah:

1. Mahasiswa/i aktif UIN Ar-Raniry jenjang S1.

2. Mahasiswa/i perantau di UIN Ar-Raniry Banda Aceh.
3. Mahasiswa/i angkatan 2019,2018,2017, dan seterusnya.

Atas bantuan dan partisipasinya saya ucapkan, terima kasih.

Hormat Saya
Pemeliti

Tengku Raja Rachmatullah

Nama/Inisial
Usia

Jenis Kelamin
Tempat Tinggal
Tahun Angkatan



Fakultas

Syariah dan Hukum

Tarbiyah dan Keguruan
Ushuludin dan Filsafat
Dakwah dan Komunikasi
Adab dan Humaniora
Ekonomi dan Bisnis Islam
Sains dan Teknologi

Ilmu Sosial dan Pemerintahan
Psikologi

N I B O

Dibawabh ini terdapat sejumlah pertanyaan. bacalah dengan teliti setiap pertanyaan ini

kemudian pilih alternatif jawaban saudara/i pada bagian bawah setiap pertanyaan.

NO PERTANYAAN SS TS | STS
1 | Saya mengakui setiap orang memiliki haknya masing-masing
2 | Saya mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan orang
lain

3 | Saya berusaha hadir dalam seluruh kegiatan aktivitas sosial

4 | Saya dapat merasakan masalah dan kesulitan orang-orang
disekitar saya

5 | Saya berusaha berbuat baik kepada orang lain

6 | Saya dapat memahami nilai tradisi dan hukum
kemasyarakatan

7 | Saya tidak mengakui setiap orang memiliki haknya masing-
masing

8 | Saya tidak mampu menjalin hubungan yang harmonis dengan
orang lain

9 | Saya tidak mampu jika terlibat dalam aktivitas sosial

10 | Saya sering mengabaikan kesulitan orang-orang disekitar

saya

11 | Saya merasa enggan untuk berbuat baik kepada sesama
12 | Saya kurang dapat memahami nilai tradisi dan hukum

kemasyarakatan




13

Saya menghormati setiap hak-hak orang lain

14 | Saya mampu menjalin hubungan persahabatan dengan orang
baru

15 | Saya mendapatkan banyak pengalaman di dalam kegiatan
sosial

16 | Saya suka memberi sumbangan kepada mereka yang
membutuhkan

17 | Saya senang berbagi terhadap sesama

18 | Saya dapat mempratekkan nilai dan hukum kemasyarakatan

19 | Saya tidak menghormati setiap hak-hak orang lain

20 | Saya tidak mampu menjalin hubungan persahabatan dengan
orang baru

21 | Ketika saya mengikuti kegiatan sosial saya tidak
mendapatkan apa-apa

22 | Saya mementingkan keperluan saya dari pada memberikan
sumbangan

23 | Kedermawanan tidak mencerminkan diri saya

24 | Saya melanggar nilai dan hukum kemasyarakatan

25 | Saya dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang lain

26 | Saya dapat memelihara hubungan persahabatan dengan orang
baru

27 | Saya memiliki simpatik pada kesejahteraan orang lain

28 | Saya memiliki kepribadian yang suka menolong sesama

29 | Saya dapat membedakan hal baik dan hal buruk secara tepat

30 | Saya tidak dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang
lain

31 | Saya tidak dapat memelihara hubungan persahabatan dengan
orang yang baru

32 | Saya tidak memikirkan kesejahteraan orang lain

33 | Saya bukan pribadi yang suka menolong orang lain

34 | Saya susah mebedakan hal baik dan hal buruk

35 | Saya membantu teman-teman dalam muwujudkan keinginan

mereka




36 | Saya sering memberikan barang-barang saya untuk
disumbangkan

37 | Saya sering terlibat didalam konflik social

38 | Saya tidak peduli terhadap keinginan teman-teman

39 | Saya tidak memberikan pertolongan dalam bentuk uang

40 | Saya mendukung aspirasi dari teman-teman

41 | Saya dapat bersimpati pada hasil yang diperoleh orang lain

42 | Saya membantu teman-teman dalam muwujudkan. impian
mereka

43 | Saya menentang aspirasi teman-teman

44 | Ketika orang lain berhasil saya merasa tidak senang

45 | Saya tidak ada ketika teman-teman membutuhkan.

KUESIONER PENELITIAN

NO | PERNYATAAN SS| TS | STS
1 | Saya merasa diri saya sama berharganya seperti orang lain
2 | Saya merasa diri saya sama berharganya seperti orang lain
3 | Saya berani bertanggung jawab atas segala sesuatu yang telah
saya perbuat
4 | Saya sangat suka memperhatikan orang lain dari pada diri
sendiri
5 | Saya merasa harga diri saya lebih rendah dari pada orang lain.
6 | Saya terpuruk setiap kali mendapakan kegagalan
7 | Saya merasa tidak perlu bertanggung jawab atas sesuatu yang
telah saya perbuat
8 | Saya lebih peduli terhadap diri saya dari pada orang lain
9 | Setiap hal yang saya lakukan salah
10 | Saya merasa mempunyai kelebihan seperti orang lain
11 | Saya percaya diri untuk menghadapi segala masalah yang
terjadi dalam hidup saya
12 | Saya mampu menerima kritikan dari orang lain
13 | Saya sangat menghargai perbedaan pada orang lain
14 | Saya berpegang teguh terhadap apa yang menurut saya benar
15 | Saya memiliki kekurangan dan keterbatasan dalam diri saya
16 | Saya merasa tidak memiliki kelebihan seperti orang lain
17 | Saya pasrah ketika menghadapi segala masalah yang terjadi




dalam hidup

18

Saya tidak bisa menerima kritikan dari orang lain

19

Saya tidak menyukai perbedaan pada orang lain

20 | Saya ragu terhadap keprilakuan saya sehari-hari

21 | Saya sadar ketika saya sedang diliputi rasa marah

22 | Saya selalu berusaha untuk menghilangkan kesalahan yang
ada pada diri saya

23 | Saya mampu memperbaiki permasalahan yang timbul akibat
prilaku saya

24 | Saya percaya diri atas setiap tindakan yang saya lakukan

25 | ketika sedang cemas saya berusaha menenangkan diri

26 | Saya tidak mampu memperbaiki kesalahan yang ada pada diri
saya

27 | Ketika saya membuat kesalahan saya meninggalkannya begitu
saja

28 | Saya tidak yakin pada setiap tindakan yang saya lakukan




TABULASI SKALA PENERIMAAN DIRI

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 X25 X26 X27 X28 Total
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4 100
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4
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4
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4
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111 3
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4
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4
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91
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127 4
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134 3
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TABULASI PENYESUAIAN SOSIAL

Y9 Y10 Y1l VY12 VYI3 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y21 Y22 Y23 Y24 Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 VY31 Y32 Y33 Y34 Y35 Y36 Y37 Y38 Y39 Y40 Y41 Y42 Y43 Y44 Y45 Total

Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 VY8

Y1

179
150
142
156
128
137
135
135
177
155
137
150
151
134
141
139
134
119
136
137
131
123
180
136
156
156
128
163
126
131

173

" 138

"131

" 146

" 164

" 164

" 169

"136

"138

" 152

173

127

" 143

"133

" 145

142

"135

"112

" 145

"135

10
11
12
13
14
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17
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24
25
26
27
28
29
30
31

32
33
34
35
36
37
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39
40
41

42

43
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47

48

49
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141
129
134
142
135
147
149
149
128
141
135
124
128
140
157
136
124
149
136
113
134
164
140
147
133
144
123
125
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52

53

54
55
56
57

58
59
60
61
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63

64
65
66

67
68
69
70
71
72
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74
75
76
77
78
79
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122
135
137
132
144
116
139
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84
85
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89
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133
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4 179
3 "136
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3 134
4 144
3 "130
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95
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98
99
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127
144
135
174
167
167
135
160
112
141
151
129
131
108
159
112
136
114
143

1 "n

r

3 132

3 "1

3 7169

4 T4

1 "100

4 "153

4 149

4 152

4 "166

3 127

3 170

3 134

4 "1

3 136

3 135

3 7139

3 128

101
102
103
104
105
106
107
108
109
110
11
112
113
114
115
116
117
118
119
120
121
122
123
124
125
126
127
128
129
130
131
132
133
134
135
136
137
138
139
140
141
142
143
144
145
146
147
148
149
150



120
138
160
114
134
130
150
120
143
133
177
120
127
141
125
125
143
126
157
138
137
176
140
115

3 138

3 135

4 T

4 "1

151
152
153
154
155
156
157
158
159
160
161
162
163
164
165
166
167
168
169
170
17
172
173
174
175
176
177
178
179
180
181
182
183
184
185
186
187
188
189
190
191
192
193
194
195
196
197
198
199
200

3 "160
3 128
4 T165

3 13
3 M
3 "128
2 M1
4 133

3 13
2 16
1 7109
3 "5
2 "
4 T150

3 M7
3 M1
3 M
3 135
3 s
3 150
3 "1
2 "125



HASIL ANALISIS STATISTIK DATA PENELITIAN

UJI DAYA BEDA AITEM DAN RELIABILITAS SKALA PENERIMAAN DIRI

(PENELITIAN)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha [terms M oof ltems
.83 ,BOE
Item-Total Statistics
Scale Corrected Squared Cronbach's
ScaleMean if Wariance if [tem-Total Multiple Alpha if ltem
[tem Deleted Item Deleted Correlatian Correlation Deleted

¥ 82,08 80,234 G613 888
X2 82,25 89,093 ,EE A\ ,BBA
%3 82,05 80,520 ,EE ___ 887
xd 82,71 85122 JATE o8
x5 82,43 849,050 ,4? 888
pi B2,78 88,798 482 888
X7 82,13 _8_8,51 6 ,625_ _—__ ,8B5
x8 B2,82 93,686 184 (B85
x4 82,24 89,1_?8_ ,594— 74 ,BBE
x10 82,28 88,645— h37 4 BBT
%11 82,25 89,063 601 4 T ,BBA
¥12 82,31 80,872 Nalld 88T
%13 8213 89,983 6[11 o 887
x14d 82,27 81,362 383 .80
x15 8210 94,418 g73 .04
x16 62,47 88,623 493 888
¥l 7 82,? 88,253 488 > ¥ 88
x18 82,31 B7.763 16 ,B8A
x18 82,27 89,995 A30 ,aea
¥20 82,66 89,936 410 ,8a0
%21 82,35 84,197 RE:] a4
x22 82,38 83,817 211 B804
x23 82,34 81,631 473 ,884a
x24 82,40 82,019 385 ,8a0
%25 8218 81,743 424 ,8a0
¥26 82,64 849,988 440 884
x27 82,28 88,645 haz ,BBa
x28 82,45 88,249 558 887




Scale Statistics
Mean Variance  Std. Deviation M ofltems

85,41 96,896 9,844 28

UJI DAYA BEDA AITEM DAN RELIABILITAS SKALA PENYESUAIAN SOSIAL
(PENELITIAN)

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
on
Cronbach's Standardized
Alpha [tems [ of ltems
958 958 45
Item-Total Statistics
Scale Corrected Sguared Cronbach's
Scale Mean if Variance if [term-Tatal Multiple Alpha if ltem
[tern Deleted [termn Deleted Correlatian Correlation Deleted
¥ 136,64 283,650 AT . 57
y2 137,08 EEQ,TE 7565 id _. Ja57
y3 137,28 28&391_ 478 V4 ; 957
yd 137,18 280,25 BT y . Ja57
ya 136,88 281,345 3 480 y : 57
yiG 137,16 280,885 — 4464 : Ja57
T 137,04 280,607 338 : 958
8 137,24 275,550 B73 : 958
yd 137,34 2?6,023; — __EEF__ : 56
yi0 13717 275,187 G40 \ 956
11 13710 2?4.,:3'_01“ - ,5-8-9 177 . 956
yi2 137,30 280,480 a0 : 957
y13 136,989 278,322 558 . o 57
¥4 137,35 279,404 o ,455— . a57
y15 137,11 275,321 726 . 956
yi6 137,14 280,204 608 . 957
yi7 137,05 278,962 608 . 956
y18 137,22 281,687 478 . a57
y14 137,08 275,959 JA61 . 957
y20 137,36 274170 628 . 956
y21 13712 276,166 647 . 956
yaz 137,41 275,468 602 . 956

y23 137,33 272,874 G681 : 956



137,14 275,237 BTE 056
137,16 276,617 656 956
137,35 275,696 631 056
137,20 278,271 637 056
278,406 056
280,291 957

276,478

4 ‘--l
D W

lllllllllll
llllllllllllllll

AR-RANIRY




Frequencies Penerimaan Diri

Statistics
PND
N Valid 200
Missing 0
Mean 1,9950
Std. Deviation ,55363-
Minimum 1,00
Maximum 3,00
PND
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ' rendah 31 \1555" S0 NISSEN ERNI155
sedang 139 69588 BAANG69.54 850
tinggi A 30W LSI0 U510 | Wy 180.0
Total 200 100,0 100,0
Frequencies Penyesuaian Sosial
Statistics
PYS
N Valid 200
Missing 0
Mean 2,0400
Std. Deviation ,53838
Minimum A oo
Maximum 3,00
PYS
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid rendah 25 12,5 12,5 12,5
sedang 142 71,0 71,0 83,5
tinggi 33 16,5 16,5 100,0
Total 200 100,0 100,0




Data Empirik Penyesuaian Sosial dan Penerimaan Diri

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ps 200 72 180 140,32 17,046
pd 200 54 AR 85,41 9,844
Valid N (listwise) 200

Uji Normalitas Penyesuaian Sosial dan Penerimaan Diri

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation Skewness Kurtosis
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error - Statistic Std. Error
200 72 180 140,32 17,046 0@z 172 786 342
\ 200 54 L&) a_ﬁ,aﬁ B 5,841 | 343 172 344 [ 342
Valid M (Iistwis_e) 200 | \ N T 20 L ] o y
Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
ps * pd Between Groups (Combined) | . ..33884,356. 43 788,008 5,135 ,000
Linearity 28284,792 1 28284,792 184,334 ,000
Deviation from Linearity 5599,564 42 133,323 ,869 ,697
Within Groups Bl ~23937,164 156 153,443
Total 57821,520 199

Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
ps * pd ,699 ,489 ,766 ,586




Uji Korelasi

Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N

85,41 9,844 200
140,32 17,046 200

Correlation
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